
DAMPAK PANDEMI COVID-19 TERHADAP PEREKONOMIAN USAHA 

MIKRO KECIL DAN MENENGAH DI KABUPATEN ACEH TIMUR 

SKRIPSI 

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh  

Gelar Sarjana (S1)  Jurusan Ekonomi Syariah 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam 

IAIN Langsa  

 

OLEH: 

SYUKRAN 

NIM. 4022015108 

 

 

PROGRAM STUDI EKONOMI SYARIAH 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI LANGSA 

2021-2022









iv 

 

  
ABSTRAK 

 

Di Indonesia salah satu jenis usaha yang berkembang dalam masyarakat 

adalah Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yaitu suatu kegiatan bisnis 

yang bergerak diberbagai bidang usaha tertentu. UMKM dikenal sebagai usaha 

yang mampu mengatasi pengangguran dan kemiskinan, karena UMKM dapat 

membuka lapangan kerja sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan hidup 

masyarakat. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dampak pandemi Covid-19 

Terhadap perekonomian UMKM di Kabupaten Aceh Timur serta untuk mengetahui 

upaya UMKM di Kabupaten Aceh Timur bertahan pada masa pandemi Covid-19 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif 

dengan eksplanasi deskriptif. Data diperoleh dengan wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Langkah yang digunakan dalam menganalisis data melalui tahapan 

pengumpulan data, Reduksi Data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pandemi Covid-19 berdampak terhadap UMK 

kabupaten Aceh Timur meliputi penurunan jumlah penjualan, modal usaha, 

pengurangan jumlah karyawan dan kelancaran pembayaran angsuran bank. 

Sedangkan upaya yang dilakukan UMKM untuk bertahan dari pandemi Covid-19 

adalah dengan cara melakukan penjualan melalui online, melakukan perbaikan 

kualitas produk  dan layanan dan menjaga hubungan baik dengan pelanggan. 

 

Kata Kunci : Dampak, Covid-19, Perekonomian, UMKM 
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ABSTRACT 

 

In Indonesia, one type of business that is developing in the community is 

Micro, Small and Medium Enterprises (UMKM), which is a business activity that 

is engaged in certain business fields. UMKM are known as businesses that are able 

to overcome unemployment and poverty, because UMKM can create jobs so that 

they can improve the welfare of people's lives. Currently the world, including 

Indonesia, is experiencing the Covid-19 pandemic, the call to prevent and break 

the chain of the spread of this virus requires people to stay at home and avoid 

crowds. This has an impact on economic instability and one of the affected is Micro, 

Small and Medium Enterprises. The purpose of this study was to determine the 

impact of the Covid-19 pandemic on the economy of UMKM in East Aceh Regency 

and to determine the efforts of UMKM in East Aceh District to survive the Covid-

19 pandemic. The type of research used in this research is qualitative research with 

descriptive explanation. Data obtained by interview, observation and 

documentation. The steps used in analyzing the data are through the stages of data 

collection, data reduction, data presentation and drawing conclusions. The results 

showed that the Covid-19 pandemic had an impact on UMKM in the East Aceh 

district including a decrease in the number of sales, business capital, a reduction 

in the number of employees and the smooth payment of bank installments. 

Meanwhile, the efforts made by UMKM to survive the Covid-19 pandemic are by 

selling online, Enhancing the quality of products and services and maintaining 

good relationships with customers. 

 

Key Words : Impact, Covid-19, Economy, UMKM. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Penulisan Transliterasi Arab-Latin dalam penulisan skripsi ini berpedoman 

kepada Pedoman transliterasi hasil Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 

dan Nomor : 0543b/U/1987 sebagai berikut: 

1. Konsonan 

 Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik ث

diatas) 

 Ja J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sa S Es س

 Sya SY Es dan Ye ش

 Ṣa Ṣ Es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍat Ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa Ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 
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 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 Ain ‘ Apostrof Terbalik‘ ع 

 Ga G Ge غ 

 Fa F Ef ف 

 Qa Q Qi ق

 Ka K Ka ك 

 La L El ل

 Ma M Em م

 Na N En ن 

 Wa W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
 

Huruf Hamzah (ء) diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika hamzah (ء) berada di tengah atau di akhir, maka ditulis 

dengan memberikan tanda (’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, sama dengan vokal bahasa Indonesia, yaitu terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal 

tunggal bahasa Arab lambangnya adalah tanda atau harakat, transliterasinya 

sebagaimana dalam tabel berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A ا  

 Kasrah I I اِ

 Ḍammah U U ا  
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Vokal rangkap bahasa Arab, yang lambangnya gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya merupakan gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

ي  ا    Fatḥah dan ya Ai a dan i 

 Fatḥah dan wau Au a dan u ا و  

 

Contoh: 

 kaifa  :  ك ي ف  

ل    haula   :   ه و 

3. Vokal Panjang (Maddah) 

Vokal Panjang atau Maddah lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, sebagai berikut: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 ــ ا ــ ى
Fatḥah dan alif atau ya Ā 

a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya Ī ــيِ 
i dan garis di 

atas 

و  Ḍammah dan wau Ū ــ ـ
u dan garis di 

atas 
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Contoh: 

ات    māta  : م 

م ى  ramā  : ر 

 qīla  : قيِ ل  

ت   و   yamūtu  : ي م 

4. Ta Marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang 

terdapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah (hidup), transliterasinya adalah [t]. 

Sedang ta marbūṭah mendapat harkat sukun (mati), transliterasinya adalah [h]. 

Jika pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah, selanjutnya diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta kedua kata itu terpisah 

bacaannya, maka ta marbūṭah itu ditransliterasikan dengan huruf ha (h). 

Contohnya: 

ف ال  ة  الأط  ض  و   rauḍah al-aṭfāl  :  ر 

دِي ن ة  الف ضِي ل ة    al-madīnah al-fāḍīlah  :  الم 

مِة    al-ḥikmah  :   الحِك 

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd dalam penulisan Arab diberikan lambang 

tanda tasydīd (   ـ ), dalam transliterasi ini diberikan lambang perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberikan tanda syaddah. Contoh: 
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بَّن ا   rabbanā  : ر 

ي ن ا   najjainā  : ن جَّ

ق    al-ḥaqq  : الح 

ج    al-ḥajj  : الح 

م    nu’’ima  : ن ع ِ

 aduwwun‘ : ع د و  

Bila huruf ى bertanda tasydīd diakhir sebuah kata serta didahului 

oleh huruf yang memiliki harkat kasrah (     ــ ), maka hiruf tersebut 

ditransliterasikan seperti huruf maddah (ī). Contoh: 

 Alī  (bukan ‘Aliyy  atau ‘Aly)‘  :  ع لِي  

بِي    Arabī  (bukan ‘Arabiyy  atau ‘Araby)‘  :  ع ر 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam penulisan bahasa Arab diberikan lambang dengan 

huruf           ال (alif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini kata sandang 

ditransliterasikan seperti biasa, al-, baik bila ia diikuti oleh huruf syamsiah 

ataupun diikuti oleh huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi 

huruf langsung   yang mengikutinya, namun kata sandang ditulis terpisah dari 

kata yang mengikutinya serta dihubungkan menggunakan garis mendatar (-). 

Contohnya: 
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س    al-syamsu  (bukan asy-syamsu) :   الشَّم 

ل ة ل ز   al-zalzalah  (bukan az-zalzalah) :   الزَّ

 al-falsafah :    الف ل س ف ة

 al-bilādu :  البِلا د  

7. Hamzah 

Transliterasi huruf hamzah dijadikan apostrof (’) hanya ditulis untuk 

huruf hamzah yang berada ditengah dan diakhir kata. Namun jika hamzah 

berada di awal kata, ia tidak dilambangkan sebab dalam penulisan Arab, ia 

berupa alif. Contohnya: 

ن   و  ر   ta’murūna  : ت أ م 

 ’al-nau  : النَّوء  

ء    syai’un  :    ش ي 

ت    umirtu  : أ مِر 

8. Penulisan Kata-kata bahasa Arab yang sering digunakan dalam Bahasa 

Indonesia 

Istilah, kata atau kalimat Bahasa Arab yang ditransliterasikan adalah 

istilah, kata atau kalimat yang belum dibakukan penggunaannya dalam bahasa 

Indonesia. Istilah, kata atau kalimat yang sudah sering serta telah menjadi 

bagian pembendaharaan dalam bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam 

penulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis seperti teknik transliterasi diatas. 

seperti kata Al-quran (dari al-Qur’ān), sunnah, hadis, khusus dan umum. Tapi 
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jika kata-kata tersebut telah menjadi bagian dari rangkaian teks Bahasa Arab, 

maka kata-kata tersebut harus ditransliterasikan secara utuh. Contoh: 

Fī ẓilāl al-Qur’ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

Al-‘Ibārāt Fī ‘Umūm al- Lafẓ lā bi khuṣūṣ al- sabab. 

9. Lafẓ al-Jalālah (الله ) 

Kata Allah yang di dahului oleh huruf jarr atau huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai muḍāf  ilaih, ditransliterasikan tanpa menggunakan 

huruf hamzah. Contoh: 

      dīnullāh  :     دِي ن  اللِ 

Sedangkan huruf ta marbūṭah yang terletak diakhir kata yang 

disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, ditransliterasikan dengan huruf [t]. 

Contoh: 

ةِ اللِ  م  ح   hum fī raḥmatillāh  :  ه م  فِي  ر 

10. Huruf Kapital 

Walaupun dalam sistem penulisan Bahasa Arab tidak terdapat huruf 

kapital, namaun dalam penulisan bahasa Indonesia, transliterasi hurufnya 

dikenai ketentuan penulisan huruf kapital berdasarkan pedoman EYD (Ejaan 

yang Telah Disempurkan). Misalnya penggunaan penulisan huruf kapital untuk 

menuliskan huruf awal nama, orang, tempat, dan penulisan huruf pertama pada 

awal kalimat. Jika nama orang atau tempat diawali oleh kata sandang (al-), 
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maka huruf kapital yang ditulis adalah huruf awal nama diri, dan tempat 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Bila berada diawal kalimat, maka 

huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Hal yang 

sama juga diterapkan pada huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh 

kata sandang al-, baik bila huruf tersebut ditulis dalam teks atau ditulis dalam 

catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūs 

Abū Naṣr al-Farābī 

Al-Gazālī 

Al-Munqiż min al-Ḍalāl 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Islam mengajarkan kepada umatnya untuk bekerja serta berusaha untuk 

memperoleh kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat, namun usaha serta 

pekerjaan yang dilakukakan haruslah tetap berpegang kepada prinsip-prinsip 

ekonomi Islam yang telah diajarkan oleh Allah SWT. Diantara jenis usaha yang 

dilakukan oleh masyarakat di Indonesia adalah Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM), yakni suatu usaha ekonomi produktif yang bergerak 

dalam bidang usaha tertentu. 

Dalam pelaksanaan usahanya, UMKM dapat memberikan lapangan 

kerja sehingga dapat mengatasi pengangguran dan kemiskinan serta dapat 

meningkatkan kesejahteraan para pelaku usaha dan masyarakat. UMKM dapat 

mewujudkan mewujudkan pertumbuhan ekonomi, pemerataan dan 

peningkatan pendapatan rakyat, penciptaan lapangan kerja, dan pengentasan 

kemiskinan.1 

UMKM memiliki peran penting dalam pengembangan ekonomi negara 

dan daerah, karena itu UMKM harus terus dikembangkan agar tercipta 

masyarakat yang sejahtera. Namun bagi umat Islam, apapun cara dan jenis 

usaha yang dilakukan haruslah sesuai dengan tuntunan agama Islam.Dalam 

ekonomi Islam, ketika menjalankan suatu usaha atau pekerjaan bukan saja 

 

1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah. Lembaran Negara RI Tahun 2008 Nomor 93 Bab I, Pasal 1. 
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hanya terkait keuntungan  yang diperoleh, namun yang lebih penting adalah 

bagaimana pelaku usaha dapat menerapkan prinsip-prinsip ekonomi terbaik 

yang dapat memberikan manfaat serta tidak merugikan orang dalam 

pengembangan usaha yang dilakukan serta sesuai dengan norma dan aturan 

yang telah digariskan dalam ajaran Islam. 

Hal ini mesti diperhatikan oleh para pengusaha yang menjalankan 

UMKM, tentulah terdapat  aturan dan batasan dalam memilih barang yang akan 

di produksi oleh pelaku UMKM, sebagaimana firman Allah SWT dalam al-

Quran surat An-naḥl ayat 115 yang menyatakan bahwa Allah SWT 

mengharamkan bangkai, darah, daging babi, dan hewan yang disembelih 

dengan menyebut nama selain Allah, namun bila seseorang terpaksa 

memakannya bukan karena menginginkannya dan tidak pula melampaui batas, 

maka sungguh Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.2 

Islam telah menganjurkan kepada umat muslim untuk menjalankan 

sistem ekonomi sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan oleh Allah SWT 

dan Rasulnya. Oleh karena itu, seluruh aktivitas yang dilakukan dalam bidang 

ekonomi mengutamakan metode dan pendekatan sistem nilai sebagaimana 

yang tercantum dalam sumber-sumber hukum Islam berupa Al-Qur’an, 

sunnah, ijma, dan ijtihad.3 

Saat ini di dunia sedang mengalami pandemi Covid-19 atau juga 

dikenal dengan nama virus Corona. Pandemi merupakan penyakit yang 

 

2https://quran.kemenag.go.id/sura/16/115, diakses tanggal 1 juni 2021 
3.Madziatul Churiyah, Mengenal Ekonomi Syariah,(Malang: Surya Pena Gemilang, 

2011), h. 11. 

https://quran.kemenag.go.id/sura/16/115
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menyebar dalam waktu yang bersamaan ke banyak orang. Penyebaran Covid-

19 Jumlahnya bertambah secara signifikan serta berkelanjutan secara global. 

“Pada tanggal 11 Maret 2020, WHO (World Health Organization) telah 

menetapkan Covid-19 sebagai pandemi.”4 Ini disebabkan oleh tingginya 

tingkat keparahan serta penyebaran virus ini. 

Kasus penyebaran covid semakin bertambah setiap harinya, satuan 

tugas penanganan Covid-19 melaporkan pada tanggal tercatat ada 5.907 kasus 

baru pasien baru terkonfirmasi positif Covid-19. Sehingga secara akumulasi 

hingga tanggal 24 Mei 2021  terdapat 1.781.127 kasus positif Covid-19 di 

Indonesia.5 

Pandemi Covid-19 memberikan dampak yang sangat besar terhadap 

perekonomian dan sosial di hampir seluruh dunia termasuk Indonesia.ketika 

pandemi Covid-19 terjadi, UMKM mengalami guncangan ekonomi. Langkah 

lockdown (penguncian) secara tiba-tiba telah menghambat aktivitas ekonomi, 

dengan mengganggu pemasokan barang serta menurunnya permintaan di 

seluruh Indonesia. Pengaruh lain Pandemi Covid-19 adalah tingkat konsumsi 

masyarakat yang rendah, mengakibatkan pendapatan rill nasional menjadi 

turun, sehingga tingkat pertumbuhan ekonomi Indonesia menjadi lesu. 

“Pertumbuhan ekonomi merupakan kenaikan jangka panjang dalam 

kemampuan suatu negara untuk menyediakan semakin banyak jenis barang-

 

4 Anung Sugihantono, dkk., Pedoman Pencegahan dan Pengendalian Coronavirus 

Disease (Covid-19), (Jakarta: Kementerian Kesehatan RI, 2020), h. 17. 
5Rahel Narda Chaterine, Update: Sebaran Kasus Baru Covid-19, https://kompas.com. 

Diunduh tanggal 24 Mei 2021. 

 

https://kompas.com/


4 

 

barang ekonomikepada penduduknya, kemampuan ini tumbuh sesuai dengan 

kemajuan teknologinya dan penyesuaian kelembagaan dan ideologis 

yang diperlukan.”6 

Berdasarkan kajian Kementerian Keuangan (Kemenkeu), covid-19 

menyebabkan pelemahan perekonomian yang berdampak ke rumah tangga, 

UMKM dan sektor keuangan. Ribuan masyarakat berpotensi tertular, puluhan 

ribuan jiwa terancam tidak dapat bekerja dan kehilangan penghasilan untuk 

memenuhi kebutuhan hidup mereka. UMKM tidak dapat melaksanakan usaha 

produksinya, mengakibatkan terganggunya kemampuan untuk membayar 

kewajiban kredit usaha. “Untuk sektor perusahaan, aktivitas ekonomi yang 

paling rentan terganggu adalah pengolahan bahan mentah (manufaktur), 

akomodasi seperti usaha restoran dan perhotelan, transportasi dan 

perdagangan. Gangguan aktifitas bisnis tersebut akan menurunkan kinerja, 

pemutusan hubungan kerja bahkan mengalami ancaman kebangkrutan.”7 

UMKM memiliki peran yang penting dan strategis untuk membangun 

ekonomi nasional. Disamping memiliki peran dalam pertumbuhan ekonomi 

serta menyerap tenaga kerja, UMKM juga memiliki peran dalam 

menyalurkankan hasil-hasil pembangunan. UMKM juga telah terbukti tidak 

 

6M.L. Jighan, Ekonomi Pembangunan dan Perencanaan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Perkasa, 2012), h. 57. 
7 Press Conference Langkah Penguatan Perlindungan Sosial dan Stimulus Ekonomi 

Menghadapi Dampak Covid-19, (Jakarta: Kementerian Keuangan RI, 2020), h. 11 - 12. 
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terpengaruh terhadap krisis. “Ketika krisis menerpa pada periode tahun 1997 – 

1998, hanya UMKM yang mampu tetap berdiri kokoh.”8 

Namun kejadian saat krisis ekonomi dan adanya Covid-19 sangatlah 

berbeda. Saat krisis keuangan sebelumnya, pelaku UMKM tidak terafiliasi 

dengan sektor keuangan tidaklah menjadi suatu masalah, kali ini UMKM justru 

menjadi sektor yang paling rentan terhadap krisis ekonomi karena covid-19. 

Aceh Timur merupakan salah satu kabupaten yang terletak di Provinsi 

Aceh dan memiliki banyak UMKM. Berdasarkan data dari Dinas Koperasi dan 

UMKM Aceh,di Kabupaten Aceh Timur terdapat 5864 Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM) dan umumnya di dominasi oleh Usaha Mikro dan 

Kecil.9 Lebih banyaknya Usaha Mikro dan Kecil dibanding usaha Menengah 

dikarenakan sektor ini lebih banyak digeluti oleh masyarakat berpendapatan 

rendah. 

Sebelum pandemi Covid-19 terjadi banyak masyarakat yang 

menggantungkan hidupnya pada UMKM. Di kabupaten Aceh Timur UMKM 

menjadi sarana pemerataan tingkat perekonomian masyarakatkarena berada di 

berbagai tempat serta menjangkau daerah-daerah pelosok sehingga masyarakat 

tidak perlu pergi ke kota untuk mendapatkan pekerjaan.UMKM di Kabupaten 

Aceh Timur membuka lapangan kerja sehingga mengurangi angka 

 

8Kerjasama Lembaga Pengembangan Perbankan Indonesia dengan Bank Indonesia, 

Profil Bisnis Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM),(Jakarta: LPPI dan BI, 2015), h. 1. 
9Data UMKM Kabupaten Aceh Timur tahun 2021 pada Dinas Perdagangan, Koperasi, 

Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Aceh Timur,. 
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pengangguran serta meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat serta 

menjadisarana mengentaskan kemiskinan. 

UMKM di Kabupaten Aceh Timur terus tumbuh seiring dengan 

bertambah ramainya penduduk dan berkembangnya Kabupaten Aceh Timur 

yang  terus berbenah setelah pemekaran menjadi tiga kabupaten/ Kota, yakni 

Kabupaten Aceh Timur, Kabupaten Aceh Tamiang dan Kota Langsa. 

Ketika pandemi Covid-19 terjadi, dampaknya dapat dilihat dari sisi 

kosumsi dimana akibat penyebaran Covid-19 adanya anjuran dari pemerintah 

untuk tidak keluar rumah dalam rangka memutus rantai penyebaran Covid-19, 

mengakibatkan pola konsumsi masyarakat kabupaten Aceh Timur berubah. 

Anjuran pemerintah berakibat tidak adanya perjalanan wisata atau perjalanan 

bisnis dan meningkatkan pola konsumsi pada barang-barang yang dianggap 

penting dan dibutuhkan selama pandemi.  

Hal ini berpengaruh pada harga yang terganggu akibat mahalnya biaya 

transportasi dan logistic barang yang berdampak pada kinerja UMKM di 

kabupaten Aceh Timur. UMKM menjadi tidak berdaya,transaksi yang 

menurun secara tiba-tiba,penjualan dan pendapatan menurun drastis. 

Pendapatan usaha UMKM hancur, sementara biaya operasional dan biaya 

lainnya seperti gaji karyawan, sewa toko, PDAM, listrik, telepon harus tetap 

dikeluarkan. Anggaran tersebut lebih besar bila dibandingkan dengan 

keuntungan yang diperoleh oleh UMKM. Untuk mengurangi biaya tersebut 

UMKM terpaksa mengurangi jumlah karyawan,mengakibatkan semakin 

banyaknya jumlah pengangguran dansemakin meningkatnya angka 
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kemiskinan. Banyak UMKM di Kabupaten Aceh Timur yang mencoba 

mempertahankan usahanya pada masa masa Covid-19, walaupun 

pendapatannya menurun, namun  ada juga yang terpaksa menutup usahanya. 

Berdasarkan uraian masalah diatas, dapat diketahui bahwa pendemi 

Covid-19 sangat berdampak terhadap pertumbuhan perekonomian UMKM, 

sehingga diperlukan upaya-upaya agar UMKM tetap dapat bertahan pada masa 

pandemi. Hal itu menjadikan penulis tertarik untuk membuat penelitian tentang 

Dampak Covid-19 Terhadap Perekonomian Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

di Kabupaten Aceh Timur. 

1.2. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terfokus, maka Penulis membatasi 

pembahasan penelitian ini pada dampak Covid-19 terhadap perekonomian 

UMKM ditinjau dari pembangunan ekonomi di Kabupaten Aceh Timur. 

Indikator keberhasilan pembangunan ekonomi yang dibahas dalam penelitian 

ini meliputi adanya pertumbuhan ekonomi yang terlihat dari menurunnya 

tingkat kemiskinan serta berkurangnya jumlah pengangguran di Kabupaten 

Aceh Timur. 

1.3. Rumusan Masalah 

Yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana Dampak Covid-19 terhadap Perekonomian UMKM di 

Kabupaten Aceh Timur? 
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2. Bagaimana Upaya UMKM di Kabupaten Aceh Timur Bertahan pada Masa 

Pandemi Covid-19? 

1.4. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.4.1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui dampak Covid-19 Terhadap Perekonomian 

UMKM di Kabupaten Aceh Timur. 

2. Untuk mengetahui upaya UMKM di Kabupaten Aceh Timur bertahan 

pada masa pandemi Covid-19. 

1.4.2. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Manfaat akademis: Untuk pengembangan keilmuan serta dapat 

menambah literatur dalam khazanah keilmuan fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam. 

2. Manfaat Praktis: 

a. Memberikan tambahan informasi kepada para pelaku UMKM 

tentang upaya-upaya yang mungkin dilakukan pada masa pandemi 

covid-19, agar usaha yang dijalankan tetap dapat berkembang 

sesuai dengan aturan-aturan ekonomi yang telah ditetapkan dalam 

agama Islam. 

b. Memberikan sumbangan pemikiran bagi pembuat kebijakan 

tentang UMKM dalam mendukung kemajuan usaha UMKM 

terutama pada masa Covid-19. 
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c. Memberi masukan untuk peneliti selanjutnya yang mengadakan 

penelitian terkait dengan UMKM. 

1.5.  Penjelasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman serta untuk memperoleh 

kesatuan arti antara pembaca dengan penulis tentang istilah dalam penelitian 

ini, penulis akan menjelaskan beberapa istilah sebagai berikut: 

1. Dampak 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia yang dimaksud dengan 

dampak adalah “benturan, pengaruh yang mendatangkan akibat baik positif 

maupun negatif. Pengaruh adalah daya yang ada dan timbul dari sesuatu 

(orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan 

seseorang. Pengaruh adalah suatu keadaan dimana ada hubungan timbal balik 

atau hubungan sebab akibat antara apa yang mempengaruhi dengan apa yang 

dipengaruhi.”10 

Secara sederhana dampak dapat diartikan sebagai akibat atau pengaruh. 

Dampak dibagi kepada dua macam, yaitu dampak positif dan dampak negatif. 

Perubahan kearah yang lebih baik merupakan Pengaruh positif , sedangkan 

perubahan kearah yang lebih buruk merupakan pengaruh negatif. 

2. Covid-19 

Covid-19 merupakan singkatan dari Coronavirus Disease 2019. 

Covid-19 merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh                     

 

10 Suharno dan Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Semarang: Widya 

Karya), 2020, h.243. 
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SARSCoV-2  (Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2. SARS-

CoV-2 adalah virus corona jenis baru yang belum pernah ditemukan 

sebelumnya pada manusia. “Tanda dan gejala umum infeksi Covid-19 

diantaranya adalah gejala gangguan pernapasan akut seperti batuk, demam, 

dan sesak napas. Masa inkubasi rata-rata lima sampai enam hari dengan 

masa inkubasi terpanjang selama empat belas hari. Pada kasus Covid-19 

yang berat dapat menyebabkan peradangan paru-paru (pneumonia), gagal 

ginjal, sindrom pernapasan akut, dan bahkan kematian.”11 

3. Perekonomian 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

kata perekonomian berarti tindakan (aturan atau cara) berekonomi. 

“Ekonomi artinya ilmu mengenai asas-asas produksi, distribusi, dan 

pemakaian barang-barang serta kekayaan (seperti hal keuangan, 

perindustrian, dan perdagangan).”12 

4. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

“Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang UMKM, Bab 

I Pasal 1 disebutkan pengertian Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) adalah:” 

 

11Keputusan Menteri Kesehatan RI, Nomor HK.01.07/MENKES/413/2020 tentang 

Pedoman Pencegahan dan Pengendalian Covid-19. 
12Badan Pusat Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia(KKBI) online,https://kbbi.web.id,diakses tanggal 27 Januari 2021. 

https://kbbi.web.id/
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a. “Usaha mikro merupakan suatu usaha produktif yang dimiliki atau 

dikuasai orang perorangan dan/ atau badan usaha perorangan sesuai 

kriteria usaha dalam kategori mikro yang diatur dalam Undang-Undang.” 

b. “Usaha kecil merupakan usaha ekonomi produktif mandiri atau berdiri 

sendiri, baik oleh orang perorangan maupun badan usaha, serta bukan 

merupakan anak atau cabang perusahaan dari usaha menengah atau usaha 

besar sesuai dengan kriteria usaha kecil yang diatur dalam Undang-

Undang.” 

c. “Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 

yang dilakukan oleh orang perorangan ataubadan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan ataucabang perusahaan yang dimiliki, 

dikuasai, atau menjadibagian baik langsung maupun tidak langsung 

dengan UsahaKecil atau Usaha Besar dengan jumlah kekayaan bersih 

atauhasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam Undang-

Undang.13” 

Dalam praktek di lapangan UMKM sering dikaitkan dengan usaha 

yang memiliki keterbatasan modal. Tidak jarang pula jenis usaha ini 

sering kali dikaitkan dengan bisnis masyarakat kecil. Tapi tidak sedikit 

pada awalnya adalah UMKM, lalu berubah menjadi perusahaan besar. 

 

 

 

13 Kitab Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 Tentang UMKM, 

Lembaran  Negara RI Tahun 2008 Nomor 93 Bab I pasal 1. 
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1.6. Kerangka Teori 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori ekonomi yang 

dikemukakan oleh Muhammad Nejatullah al-Siddiqi dalam Muslim Economic 

Thinking: “a Survey of Contemporery Literature menyatakan: “ekonomi Islam 

adalah respons pemikir Muslim terhadap tantangan ekonomi pada masa 

tertentu. Dalam usaha mereka yang keras ini dibantu oleh al-Qur’an dan hadist, 

ijtihad (akal) dan pengalaman.”14 

Sejak ditemukanya pasien Covid-19 pada Maret 2020, jumlah penderita 

Covid-19 hingga kini masih meningkat dan belum mengalami penurunan 

signifikan. Pandemi Covid-19 memang sudah membuat perekonomian 

terpuruk. Banyak orang yang kehilangan pekerjaan dan tidak sedikit juga usaha 

yang harus gulung tikar. Pegawai pemerintah banyak yang bekerja online dari 

rumah, dunia Pendidikan masih tarik ulur untuk membuka Pendidikan tatap 

muka.Pandemi Covid-19 terus berjalan, juga membuat pola aktivitas 

masyarakat berubah. Kini, masyarakat banyak melakukan kegiatan terpusat 

dari rumah. Selama pandemi Covid-19, banyak terjadi perubahan dan 

menghahadirkan norma-norma baru di tengah-tengah konsumen. Norma-

norma baru tersebut misalnya cara bekerja, interaksi social, konsumsi, dan 

sebagainya. 

 

14 Ika Yunia Fauzia dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam: 

Perspektif Maqasid al-Syari’ah, (Jakarta : Kencana, 2014), h. 6. 
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Meski Covid-19 terus “menghantui”, namun sebenarnya di bidang 

ekonomi, sepanjang ada pembeli, ekonomi akan tetap hidup, bisnis akan jalan 

terus, walau insensitas transaksi mau tidak mau mengalami penurunan. 

UMKM memiliki peranan yang sangat penting dalam kegiatan  

pertumbuhan dan pembangunan perekonomian di Indonesia. Menurut Sadono 

Sukirno “pertumbuhan ekonomi adalah gambaran mengenai pertumbuhan 

ekonomi yang dicapai satu negara. Ukuran yang dipergunakan yaitu tingkat 

pertumbuhan pendapatan nasional riil yang dicapai peningkatan sektor riil 

ataupun kegiatan yang mengacu pada produksi baik berupa barang maupun 

jasa yang diperoleh dari suatu negara, seperti misalnya peningkatan jumlah 

produksi barang dari perusahaan manufaktur atau pabrik dan industri, adanya 

peningkatan pemerataan infrastruktur, peningkatan sarana publik negara baik 

berupa perkembangan jumlah yayasan pendidikan, serta peningkatan dalam 

produksi barang modal.15 

Sederhananya, pertumbuhan ekonomi adalah keadaan ekonomi dalam 

suatu negara dalam jenjang periode tertentu, bisa triwulan, semester atau 

tahunan. Pertumbuhan ekonomi disuatu negara dapat menjadi lebih baik 

ataupun menurun bila dibandingkan dengan periode sebelumnya, hal tersebut 

bisa diketahui lewat indikator yang telah dihitung sebelumnya. 

Ada 3 jenis indikator yang dapat digunakan untuk menentukan apakah 

pertumbuhan ekonomi bergerak positif atau negatif. ”Ketiga indikator tersebut 

 

15 Sadono Sukirno, Makroekonomi Teori Pengantar, (Jakarta: Rajawali Pers. 2016), 

h. 423. 
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adalah pendapatan per-kapita dan peningkatan pendapatan nasional, jumlah 

pengangguran lebih kecil dibanding  jumlah tenaga kerjanya, dan menurunnya 

tingkat kemiskinan.”16 

Bila ketiga indikator tersebut didapatkankan dalam suatu negara, maka 

dapat dikatakan bahwa pertumbuhan ekonomi negara itu sedang bergerak 

kearah positif. Sebaliknya bila indikator tersebut tidak ditemukan, berarti 

kondisi ekonomi negara itu sedang mengalami kemunduran. Bila dibiarkan 

saja, negara yang mengalami kemunduran ekonomi bisa menjadi negara yang 

tidak berhasil dalam mensejahterakan masyarakatnya. 

berdasarkan teori diatas, dapatlah disusun kerangka berfikir dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

Gambar 1.1 

Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

16Irene Radius Saretta, Mengenal Apa Itu Pertumbuhan Ekonomi dan Bagaimana 

Cara Mengukurnya,https://www.cermati.com/artikel ,diakses tanggal 20 Juni 2021. 

Pertumbuhan Ekonomi 

UMKM 

 

Dampak UMKM pada masa 

Covid-19 

Indikator: 

-Peningkatan Pendapatan 

- Jumlah Penganguran sedikit 

- MenurunnyaTingkat kemiskinan 

 

Upaya UMKM 

https://www.cermati.com/artikel
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1.7. Kajian Terdahulu 

Sebelum Penulis melakukan penelitian ini, Penulis terlebih dulu 

mengumpulkan data dari hasil penelitian-penelitian terdahulu. Pengumpulan 

data dari hasil penelitian terdahulu ini bertujuan untuk dijadikan sebagai 

bahan rujukan dan juga perbandingan antara penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya oleh peneliti lain, dengan penelitian yang akan penulis lakukan. 

Dibawah ini merupakan hasil penelitian-penelitian terdahulu yang relevan 

dengan penelitian ini: 

Tabel 1.1 

Kajian Terdahulu 

 

Nama/ Judul/ 

Tahun 

Persamaan Perbedaan 

“Abdurrahman 

Firdaus Thaha 

Dampak Covid-19 

Terhadap UMKM Di 

Indonesia 2020.” 

Sama-sama 

melakukan 

penelitian 

terhadap dampak 

pandemi Covid-

19 terhadap 

UMKM 

Penelitian yang dilakukan 

oleh Abdurrahman Firdaus 

Thaha cakupan penelitiannya 

sangat luas, yaitu dampak 

Covid terhadap UMKM di 

Indonesia. Sedangkan 

penelitian yang peneliti 

lakukan di sekup yang lebih 

kecil yaitu di daerah Aceh 

Timur.  

Wan Laura  

Hardilawati 

Penelitian sama-

sama membahas 

tentang strategi 

atau upaya 

Penelitian yang dilakukan 

Wan Laura Hardilawati lebih 

berfokus kepada strategi yang 

dilakukan UMKM pada masa 
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Strategi Bertahan 

UMKM di Tengah 

Pandemi  Covid-19 

2020 

bertahan UMKM 

pada masa 

pandemi Covid-

19 

covid, sedangkan Dalam 

penelitian yang penulis 

lakukan akan meneliti strategi 

yang diterapkan oleh UMKM 

Kabupaten Aceh Timur pada 

masa pandemic Covid-19 

serta hasil yang diperoleh dari 

pelaksanaan strategi tersebut. 

Maya Intan Pratiwi 

Dampak Covid-19 

Terhadap 

Perlambatan 

Ekonomi Sektor 

UMKM 

2020 

Penelitian yang 

peneliti lakukan 

dan penelitian 

sebelumnya sama-

sama membahas 

tentang dampak 

Covid-19 

terhadap 

menurunnya 

perekonomian 

UMKM 

Dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Maya Intan 

Pratiwi pembahasan 

penelitiannya masih terlalu 

luas, yaitu di Indonesia dan 

tidak di satu daerah tertentu. 

Walaupun disetiap daerah 

Indonesia setiap permasalahan 

UMKM terkait Covid-19 

hampir sama, namun tentu 

disetiap daerah memiliki hal-

hal yang berbeda mengingat 

zona tingkat penyebaran virus 

serta kebijakan-kebijakan 

pemerintah daerah setempat. 

Dalam penelitian yang penulis 

lakukan akan meneliti dampak 

Covid-19 terhadap UMKM 

dalam sekup yang lebih kecil 

yaitu di Kabupaten Aceh 

Timur. 

 



17 

 

Rian Hidayat 

Strategi 

Pengembangan 

UMKM dimasa 

Pandemi Covid-19 

2020 

Penelitian yang 

penulis lakukan 

dan penelitian 

sebelumnya, 

sama-sama 

meneliti tentang 

strategi bertahan 

UMKM pada 

masa Covid-19. 

Penelitian Rian Hidayat 

dilakukan di kota Palembang 

membahas tentang strategi 

pengembangan UMKM, 

tentunya kondisi kota 

Palembang dan Kabupaten 

Aceh Timur tidak sama persis, 

sehingga strategi yang 

digunakan tentu memiliki 

perbedaan. 

 

Ahmad Fadli 

“Dampak Pandemi 

Covid-19 Terhadap 

Pendapatan UMKM 

di Desa Gondang 

Kecamatan Gangga 

Kabupaten Lombok 

Utara 2020.” 

Penelitian yang 

peneliti lakukan 

dan penelitian 

sebelumnya sama-

sama membahas 

tentang dampak 

pandemi Covid-

19 terhadap 

perekonomian 

UMKM  

Penelitian yang dilakukan 

oleh Ahmad Fadli terkait 

dampak pandemi Covid-19 

terhadap pendapatan UMKM, 

namun penelitian tersebut 

tidak membahas tentang 

upaya bertahan UMKM pada 

masa pandemi Covid-19. 

Sedangkan penelitian yang 

penulis lakukan membahas 

tentang upaya bertahan 

UMKM pada masa pandemi. 

 

 

Berdasarkan penelusuran terhadap studi pustaka diatas belum ditemukan 

literatur yang berhubungan langsung tentang Dampak Covid-19 terhadap 

Perekonomian UMKM di Kabupaten Aceh Timur, dalam penelitian ini peneliti 

berusaha menampilkan hal-hal yang belum diangkat oleh sumber sebelumnya 
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dengan menelaah dampak pandemi Covid terhadap perekonomian UMKM di 

Kabupaten Aceh Timur. 

1.8. Metode Penelitian 

a. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitan lapangan (field research) yaitu 

untuk mendapatkan data-data yang diperlukan dalam penelitian, Penelitian 

langsung dilakukan dilapangan juga kepada para responden dan informan. 

Tujuan digunakan penelitian lapangan untuk mengamati langsung 

bagaimana dampak Covid-19 terhadap perekonomian UMKM di 

Kabupaten Aceh Timur, sehingga Penulis memperoleh informasi dan 

gambaran kondisi sebenarnya yang terjadi di lapangan. 

b. Pendekatan Penelitian 

Dalam melakukan sebuah penelitian tentulah diperlukan pendekatan 

penelitian sebagai cara ilmiah untuk meperoleh data-data penelitian.  

Pendekatan penelitian memberikan manfaat kepada Peneliti untuk 

memudahkan  dalam menemukan serta menjawab rumusan masalah. 

Secara umum terdapat dua macam pendekatan penelitian, yaitu: metode 

kuantitatif dan metode kualitatif.”Metode penelitian kuantitatif cocok 

dipergunakan untuk penenlitian yang masalahnya sudah jelas, dan 

umumnya dilakukan pada populasi yang luas sehingga hasil penelitian 

kurang mendalam. Sementara metode kualitatif cocok digunakan untuk 
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meneliti masalah yang belum jelas, dilakukan pada situasi sosial yang tidak 

luas, sehingga hasil penelitian lebih mendalam dan bermakna.17  

Namun begitu, permasalahannya tidak terdapat pada kelebihan dan 

kekurangan setiap metode, tapi sejauh mana Peneliti dapat bersikap 

responsif dalam mengembangkan desain yang sesuai dengan penelitiannya. 

Karena Penulis merasa permasalahan dalam penelitian ini masih 

belum jelas serta Penulis ingin mendapatkan hasil penelitian yang 

mendalam, maka dalam penelitian ini digunakan metode kualitif deskriptif. 

“Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan 

penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan 

prosedur statistik atau dengan cara-cara kuantifikasi. Penelitian kualitatif 

dapat menunjukkan kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku, 

fungsional organisasi, pergerakan sosial dan hubungan kekerabatan.”18 

“Penelitian deskriptif dipergunakan untuk memecahkan atau 

menjawab persoalan-persoalan yang sedang dihadapi pada situasi 

sekarang, dilakukan dengan menempuh langkah-langkah pengumpulan, 

klasifikasi dan analisis data, membuat kesimpulan dan laporan dengan 

tujuan utama untuk membuat gambaran tentang sesuatu keadaan secara 

objektif dalam suatu deskripsi situasi.”19 

 

17 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung : 

Alfabeta, 2016), h. 26. 
18 M..Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif (Depok 

: Ar-Ruzz Media, 2016), h.25 
19 Mohammad Ali, Penelitian Kependidikan, Prosedur dan Strategi, (Bandung : 

Angkasa, 2013), h.120. 
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Jadi yang dimaksud dengan penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif adalah, Peneliti melakukan kegiatan pengamatan langsung serta 

melihat peristiwa dan momen apa saja yang penting pada saat penelitian. 

Dalam hal ini Peneliti tidak hanya berfokus mengamati subjek penelitian, 

namun juga mengamati peristiwa yang ada disekitarnya, sehingga sumber 

data dapat terkumpul dengan baik, dan akhirnya dapat dideskripsikan 

dengan baik pula. 

c. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana kegiatan penelitian 

dilakukan. Lokasi penelitian ditentukan untuk memperjelas dan 

mempermudah tempat yang menjadi sasaran penelitian. Adapun yang 

menjadi lokasi penelitian dalam penelitian ini adalah Kabupaten Aceh 

Timur, karena di Kabupaten Aceh Timur terdapat banyak UMKM yang 

sedang berkembang dengan jenis usaha yang bervariasi. 

d. Sumber Data 

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subjek 

dari mana data diperoleh. “Menurut  Lofland yang dikutip oleh Moleong 

sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan 

selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.”20 Untuk 

mendapatkan hasil yang baik, pastinya harus didukung oleh data yang baik 

dan benar, data tersebut haruslah digali dari sumber-sumber yang 

 

20 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2014), h. 157. 
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berhubungan dengan masalah yang sedang diteliti. Adapun sumber data 

yang dipergunakan dalam penelitian ini, adalah data primer dan data 

sekunder. 

1. Data primer  

“Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek 

penelitian dengan menggunakan alat pengukuran atau alat pengambilan 

data langsung pada subjek sebagai sumber informasi yang dicari.”21 

Sumber data primer didapatkan penulis melalui wawancara dan observasi 

dengan subjek penelitian.  

2. Sumber Data Sekunder  

“Data sekunder adalah data yang diperoleh lewat pihak lain, tidak 

langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitiannya. Data sekunder 

biasanya berwujud data dokumentasi atau data laporan yang tersedia.”22 

“Menurut Suharsimi Arikunto data sekunder adalah data yang 

diperoleh dari dokumen-dokumen grafis (tabel, catatan, notulen rapat, 

SMS, dan lain-lain), foto-foto, film, rekaman video, benda-benda dan lain-

lain yang dapat memperkaya data primer.”23 

Dalam penelitian ini, data sekunder diperoleh Penulis dari jurnal, 

buku-buku, Foto, laporan, penelitian terdahulu, dan lain sebagainya. 

 

 

21 Syaifuddin Anwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), h. 91. 
22 Ibid., h. 91. 
23 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2011), h. 22. 
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e. Subjek Penelitian 

“Subjek penelitian adalah individu yang ikut serta dalam 

penelitian.”24 Penentuan subjek penelitian dimaksudkan untuk mendapatkan 

informasi yang dibutuhkan secara jelas dan mendalam. 

“Subjek penelitian jika berbentuk orang ada yang disebut dengan 

responden dan ada pula yang disebut dengan informan.”25 

“Responden merupakan sumber data primer, data tentang dirinya 

sendiri sebagai objek sasaran penelitian, sedangkan informan merupakan 

sumber data sekunder, data dari pihak lain tentang responden. Oleh karena 

itu, informan hendaknya dipilih dari orang yang banyak mengetahui atau 

mengenal keadaan responden.”26 

Yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah sumber 

informasi langsung, yaitu para pelaku UMKM di kabupaten Aceh Timur, 

sedangkan yang menjadi informan adalah sumber  informasi tidak langsung 

seperti pihak pemerintahan yang terkait dengan penelitian ini. 

Responden sebagai sampel dalam penelitian ini ditentukan  dengan 

cara purposive sampling. “Purposive sampling merupakan teknik untuk 

menentukan sampel dengan pertimbangan tertentu. Misalnya bila peneliti 

 

24 Ibnu Hajar, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalam Pendidikan, 

(Jakarta:Raja Grafindo Persada, 1996), h. 62. 
25 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), 

h. 61. 
26 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2011), h. 105. 
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akan melakukan penelitian tentang kondisi politik disatu tempat, maka 

sampel sumber datanya adalah orang yang ahli dibidang politik.”27 

Dalam purposive sampling, responden tidak diambil secara acak tapi 

Peneliti menentukan sendiri subjek penelitian berdasarkan orang yang 

dianggap paling tahu tentang informasi yang dibutuhkan dalam penelitian, 

sehingga akan memudahkan peneliti dalam menelusuri situasi yang diteliti, 

dalam hal ini peneliti memilih 5 (lima) UMKM di Kabupaten Aceh Timur. 

Alasan Peneliti mengambil 5 (lima) UMKM sebagai subjek penelitian 

dalam penelitian ini agar dapat dilakukan wawancara mendalam untuk 

menghasilkan penjelasan yang kaya, terperinci atau uraian menyeluruh. 

“Hal ini sebagaimana disebutkan oleh Adnan Mahdi dan Mujahidin 

dalam buku Panduan Penelitian Praktis Untuk Menyusun Skripsi, Tesis & 

Disertasi bahwa salah satu ciri penelitian kualitatif adalah “Riset skala kecil 

yaitu Peneliti kualitatif tertarik pada eksplorasi mendalam untuk 

menghasilkan penjelasan yang kaya, terperinci atau uraian menyeluruh. 

Oleh sebab itu sampel kecil merupakan satu keharusan didalam penelitian 

kualitatif.”28 

Adapun kriteria UMKM yang diteliti adalah UMKM yang 

terdampak akibat pandemi Covid-19, seperti mengalami penurunan omzet 

(pendapatan usaha), kehilangan konsumen, pengurangan karyawan dan 

 

27Ibid., h. 85. 
28Adnan Mahdi & Mujahidin, Panduan Penelitian Praktis..., h. 124. 
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terganggunya proses distribusi.“Data sampel UMKM di Kabupaten Aceh 

Timur yang akan diteliti adalah sebagai berikut:” 

Tabel 1.2 

Sampel UMKM di Kabupaten Aceh Timur 

 

No Nama UMKM Nama Pemilik Alamat 

1 Ketam Sibutoh Jafaruddin Jalan Alue Ie Puteh, 

Keumuneng, 

Kecamatan Peureulak 

2 Toko Mola 

Kelontong 

Jafar Siddiq Birem Rayeuk 

Kecamatan Birem 

Bayeun 

 

3 Agen Sawit Amiruddin Alue Ie Mirah 

Kec. Banda Alam 

 

4 Beejee Coffee Aswadi Gampong Jalan 

Kec. Idi Rayeuk 

5 Yuni Fashion Wahyuni Kec. Idi Rayeuk 

 

Disamping itu untuk mendapatkan informasi pendukung, Peneliti 

juga mewawancarai informan dari pihak pemerintahan yang membidangi 

penanganan Covid-19 terhadap UMKM di Kabupaten Aceh Timur. Pihak 

pemerintahan yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah pejabat 

Dinas Perdagangan, Koperasi dan Usaha Kecil Menengah. 

f. Teknik pengumpulan data 

Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, 

penulis menggunakan beberapa metode, yaitu: 
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1) Observasi 

“Observasi merupakan metode pengumpulan data yang digunakan 

untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan 

pengindraan.”29 

“Secara umum, observasi berarti pengamatan, penglihatan. 

Sedangkan secara khusus observasi adalah mengamati dalam rangka 

memahami, mecari jawaban, mencari bukti terhadap fenomena sosial 

keagamaan  (perilaku, kejadian-kejadian, keadaan dan simbol-simbol 

tertentu).”30 

Teknik observasi dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 

mengamati langsung kondisi UMKM pada masa pandemi Covid-19 baik 

sarana prasarana yang dimiliki UMKMserta keadaan perekonomian 

UMKM pada masa Covid-19.  

2) Wawancara 

“Wawancara merupakan percakapan langsung dan tatap muka 

(face to face) dengan maksud tertentu. Percakapan tersebut dilakukan 

oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yaitu mengajukan 

pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan 

jawaban atas pertanyaan itu. tujuan mengadakan wawancara secara 

 

29 M.Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif : Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik 

dan Ilmu Sosial Lainnya (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2021), h. 118. 
30Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama (Bandung : PT 

Remaja Rosdakarya, 2003), h.167. 
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umum adalah untuk menggali struktur kognitif dan dunia makna dari 

perilaku subjek yang diteliti.”31 

“Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan 

yang harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 

responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/ 

kecil.”32 

Dalam penelitian ini, Penulis akan melakukan wawancara mendalam 

(in depth interview) kepada para pelaku UMKM (data primer) dan pihak 

pemerintahan yang terkait dengan UMKM (data sekunder) guna 

mendapatkan informasi tentang dampak pandemi Covid-19 terhadap 

perekonomian UMKM di Kabupaten Aceh Timur. 

Teknik wawancara dilakukan dengan menggunakan metode semi 

terstruktur. Wawancara dilakukan dengan bertanya langsung kepada 

informan guna menggali serta mendapatkan informasi yang berhubungan 

dengan data-data yang diperlukan. Wawancara  dilakukan berpedoman 

pada pedoman wawancara, sehingga penulis dapat mengembangkan 

pertanyaan-pertanyaan penelitian sesuai dengan informasi yang 

dibutuhkan. Sebelum wawancara dimulai, terlebih dahulu dibuat 

kesepakatan dengan informan penelitian tentang waktu dilakukan 

wawancara.  

 

31Imam Suprayogo & Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial…, h. 172. 
32 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif…, h. 137. 
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Wawancara dilaksanakan dengan memberikan pertanyaan-

pertanyaan yang ada pada pedoman wawancara. Penulis juga memberikan 

pertanyaan-pertanyaan diluar pedoman wawancara guna memperdalam 

penelitian. Wawancara yang dilakukan berbeda-beda pada setiap subjek 

penelitian, ada yang dilakukan hanya satu kali wawancara saja, namum 

ada pula yang lebih dari satu kali wawancara, tergantung kejelasan 

informasi yang diberikan serta data yang dibutuhkan oleh penulis. 

3) Dokumentasi.  

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang telah beralu. 

“Dokumen bias berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 

dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, 

sejarah kehidupan, cerita, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang 

berbentuk gambar misalnya, foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain.”33 

Yang dimaksud dengan metode dokumentasi dalam penelitian ini 

adalah mempelajari dokumen-dokumen, catatan-catatan serta foto-foto 

tentang perekonomian UMKM baik sebelum maupun ketika terjadi 

pandemi Covid-19. 

g.   Saturasi data 

Saturasi data atau disebut juga data jenuh adalah data yang diperoleh 

telah mewakili data penelitian, sehingga informannya tidak perlu ditambah 

 

33Ibid, h. 240. 
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lagi, sebab tidak ada lagi tambahan data atau informasi baru untuk bahan 

penelitian karena data yang diperoleh sama dengan data sebelumnya. 

 Apabila data yang diperoleh telah mencapai saturasi data, maka 

pengumpulan data tidak dilakukan lagi, dikarenakan data sampel telah 

tercapai dan terwakili oleh semua jenis karakteristik informan.  

h. Analisis data 

“Analisis data juga disebut pengolahan data dan penafsiran data. 

Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan, 

sistematisasi, penafiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki 

nilai sosial, akademis dan ilmiah. Adapun langkah-langkah yang Penulis 

lakukan dalam menganalisis data melalui prosedur dan tahapan-tahapan 

sebagai berikut: “34 

1. Pengumpulan data. 

Pengumpulan data merupakan aktivitas yang dilakukan guna 

mendapatkan informasi yang diperlukan dalam rangka mencapai tujuan 

dari suatu penelitian. Proses pengumpulan data ini diawali dengan 

mendatangilokasi penelitian, selanjutnya dilakukan pengumpulan data 

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi untukmendapatkan data 

sebanyak-banyaknya tentang dampak pandemi Covid-19 terhadap 

perekonomian UMKM di Kabupaten Aceh Timur. 

 

 

34Imam Suprayogo & Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial..., h. 191. 
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2. Reduksi Data 

“Reduksi data adalah pemilihan data serta pemusatan perhatian 

kepada data yang benar-benar diperlukan sebagai data utama dan juga 

data yang sifatnya hanya sebagai pelengkap saja.”Langkah-langkah yang 

dilakukan dalam reduksi data adalah menajamkan analisis, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu serta 

mengorganisasikan data.””  

 “Data yang di reduksi akan memberikan gambaran yang lebih 

khusus serta memudahkan penulis melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, serta mencari data tambahan bila diperlukan.”Semakin lama 

penulis berada di lapangan, maka jumlah data yang diperoleh akan 

semakin banyak, semakin kompleks dan semakin rumit. Oleh sebab itu, 

reduksi data perlu dilakukan, hal ini bertujuan agar data tidak bertumpuk 

serta tidak mempersulit analisis selanjutnya. 

3. Penyajian Data 

“Penyajian data adalah penyajian sejumlah informasi yang 

tersusun, yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 

serta pengambilan tindakan. Penyajian data diarahkan supaya data hasil 

reduksi terorganisasi, tersusun dalam pola hubungan, sehingga semakin 

mudah untuk dipahami.”Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk 

uraian naratif, hubungan antar kategori, diagram alur serta 

bagan.”Penyajian data dalam bentuk tersebut mempermudah peneliti 

dalam memahami apa yan terjadi.” 
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Pada langkah ini, penulis berusaha untuk menyusun data yang 

sesuai, sehingga informasi yang diperoleh dapat disimpulkan serta 

memiliki makna tertentu dalam rangka menjawab permasalahan 

penelitian. Dalam melakukan penyajian data, tidak semata-mata 

menggambarkan secara naratif, namun juga disertai proses analisis yang 

terus menerus hingga proses penarikan kesimpulan. 

4. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi   

“Kesimpulan atau verifikasi merupakan tahap akhir dalam proses 

analisa data.”Pada bagian ini peneliti mengutarakan kesimpulan dari 

data-data yang telah didapat.”Verifikasi atau Penarikan kesimpulan 

merupakan proses perumusan makna dari hasil penelitian yang 

diungkapkan dengan kalimat yang singkat, padat dan mudah 

difahami,”serta dilakukan dengan cara berulang-ulang melakukan 

peninjauan mengenai kebenaran dari penarikan kesimpulan tersebut, 

khususnya berkaitan dengan hubungan serta konsistensi terhadap judul, 

tujuan serta perumusan masalah yang ada.” 

i. Keabsahan Data 

“Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada dasarnya, selain 

dipergunakan untuk menyanggah balik yang dituduhkan kepada penelitian 

kualitatif yang mengatakan tidak ilmiah, juga merupakan sebagai unsur 

yang tidak terpisahkan dari tubuh pengetahuan penelitian kualitatif.”35 

 

35Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif…, h. 320. 
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“Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian 

yang dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk 

menguji data yang diperoleh. Uji keabsahan data dalam penelitian 

kualitatif meliputi uji credibility, transferability, dependability, dan 

confirmability.”36 

Supaya data dalam penelitian kualitatif dapat 

dipertanggungjawabkan sebagai penelitian ilmiah, perlu dilakukan uji 

keabsahan data. Adapun uji keabsahan data yang dapat dilakukan dengan 

dengan cara uji kredibilitas, yaitu:  

a. Perpanjangan Pengamatan 

Perpanjangan pengamatan dapat meningkatkan kredibilitas/ 

kepercayaan data.”Perpanjangan pengamatan berarti penulis kembali ke 

lapangan, melakukan observasi, serta wawancara lagi dengan sumber data 

yang telah ditemui maupun dengan sumber data yang baru.”37 Dengan 

Perpanjangan pengamatan menjadikan hubungan antara peneliti dengan 

sumber akan semakin akrab terjalin, semakin terbuka serta saling 

menimbulkan kepercayaan, sehingga informasi yang diperoleh akan 

semakin lengkap dan banyak. 

“Perpanjangan pengamatan untuk menguji kredibilitas data 

penelitian difokuskan pada pengujian terhadap data yang telah 

diperoleh.” Data yang didapatkan setelah dicek kembali ke lapangan 

 

36Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif…, h. 270. 
37 Ibid. 
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apakah benar atau tidak, apakah ada perubahan atau masih tetap. Setelah 

dicek kembali ke lapangan, data yang telah didapat sudah benar dan dapat 

dipertanggungjawabkan berarti data tersebut kredibel, maka perpanjangan 

pengamatan dapat diakhiri. 

b. Meningkatkan ketekunan 

“Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara 

lebih cermat dan berkesinambungan.”38”Dengan meningkatkan ketekunan 

atau kecermatan secara berkelanjutan, maka kepastian data dan urutan 

terjadinya peristiwa dapat rekam atau dicatat dengan baik dan sistematis. 

Meningkatkan kecermatan adalah cara untuk mengontrol atau 

mengecek pekerjaan, untuk menentukan apakah data yang terkumpul, 

dibuat, serta disajikan sudah benar atau belum, sehingga peneliti dapat 

mempertanggungjawabkan hasil penelitiannya.” 

c. Triangulasi 

“Triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai waktu.” 39 

Terdapat tiga trangulasi, yaitu: triangulasi sumber, triangulasi 

teknik, dan triangulasi waktu. 

1) Triangulasi Sumber 

“Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

memeriksa data yang telah didapat melalui beberapa sumber. Data yang 

 

38 Ibid, h. 272. 
39Ibid, h. 273. 
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didapat, dianalisa oleh peneliti, sehingga mendapatkan satu 

kesimpulan. 

2) Triangulasi Teknik 

Untuk menguji kredibilitas data, dilakukan dengan cara 

memeriksa data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda. Misalnya untuk memeriksa data dapat dilakukan melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Jika dengan teknik pengujian 

kredibilitas data tersebut, ternyata mendapatkan data yang berbeda, 

maka peneliti dapat melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data 

yang bersangkutan guna memastikan data mana yang dianggap benar. 

3) Triangulasi Waktu 

Waktu juga turut menentukan kredibilitas data yang diperoleh, 

data yang diperoleh dengan teknik wawancara saat pagi hari, dimana 

narasumber masih segar, akan memberikan data yang lebih valid 

sehingga akan lebih dapat dipercaya. kemudian dapat dilakukan dengan 

pemeriksaan dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam 

waktu atau situasi yang berbeda. Jika hasil pengujian mendapatka data 

yang berbeda, maka harus dilakukan secara berulang-ulang, hingga 

sampai diperoleh data yang pasti. 

1.9. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan karya tulis ini penulis bagi atas 4 empat) 

BAB dimana tiap-tiap BAB dibagi kedalam sub BAB sebagai berikut: 
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BAB I Pendahuluan.Isi bab ini menguraikan tentang Latar 

Belakang, Rumusan Masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, batasan istilah, kajian teoritis, kajian terdahulu, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II Landasan Teori. Isi bab ini terdiri dari teori-teori 

sebagai hasil dari studi pustaka yang akan menjadi landasan bagi 

Penulis untuk melakukan pembahasan dan pengambilan kesimpulan 

dalam penelitian ini. 

BAB III Gambaran Umum Penelitian. Bab ini menjelaskan 

mengenai gambaran lokasi penelitian serta menjelaskan tentang hasil 

temuan dalam penelitian serta analisisnya. 

Bab IV Penutup. Bab ini merupakan penutup yang berisi 

kesimpulan dari keseluruhan pembahasan dan saran dan masukan untuk 

pihak yang terkait. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1. Ekonomi Islam 

2.1.1.  Pengertian Ekonomi Islam 

Islam adalah agama yang diturunkan oleh Allah SWT kemuka bumi ini 

untuk menjadi rahmat bagi seluruh alam (rahmatan lil alamin), agama Islam 

tidak mengatur tentang masalah ibadah hamba kepada Tuhan-Nya saja, namun 

juga dapat menjawab bermacam bentuk tantangan di setiap zaman, termasuk 

menyangkut persoalan ekonomi, yang saat ini dikenal dengan istilah Ekonomi 

Islam. 

“Secara Bahasa (etimologi) kata ekonomi berasal dari bahasa Yunani yaitu 

oikononemia, terdiri dari dua kata yaitu oicos yang berarti rumah dan nomos 

yang berarti aturan. Jadi ekonomi ialah aturan-aturan untuk menyelenggarakan 

kebutuhan hidup manusia dalam rumah tangga, baik rumah tangga rakyat 

(volkshu is houding), maupun rumah tangga negara (staathuis houding), yang 

dalam bahasa inggris disebutnya sebagai economics.40” 

“Dalam bahasa Arab istilah ekonomi diungkapkan dengan kata al-

‘iqtsad, yangsecara bahasa berarti: “kesederhanaan dan kehematan”. Dari makna 

ini, kata aliqtisad berkembang dan meluas sehingga mengandung makna ‘ilm al-

iqtisad,ilmu yang berkaitan dengan atau membahas ekonomi.”41 

 

40Abdullah Zaky Al-Kaaf, Ekonomi dalam Perspektif Islam, (Bandung, PT. Pustaka 

Setia Pertama Maret 2017), h.18. 
41Muslimin Kara, Pengantar Ekonomi Islam (Makassar: Alauddin Press,2009), h. 1 
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Adapun pengertian ekonomi Islam menurut terminology (istilah), 

beberapa para ahli ekonomi Islam memberikan pengertian sebagai berikut : 

a. “Muhammad Abdul Mannan Dalam “Islamic Ekonomics: Theory And 

Practice” menyebutkan “ekonomi Islam adalah ilmu sosial yang 

mempelajari masalah-masalah ekonomi orang yang dijiwai dengan nilai-

nilai Islam.”42 

b. “Muhammad Nejatullah al-Siddiqi dalam Muslim Economic Thinking: “a 

Survey of Contemporery Literature menyatakan: “ekonomi Islam adalah 

respons pemikir Muslim terhadap tantangan ekonomi pada masa tertentu. 

Dalam usaha mereka yang keras ini dibantu oleh al-Qur’an dan hadist, 

ijtihad (akal) dan pengalaman.”43 

c. “M..Umer Chapra: “Ekonomi Islam adalah sebuah pengetahuan yang 

membuat upaya realisasi kebahagiaan manusia melalui alokasi dan 

distribusi sumber daya yang terbatas yang berada dalam koridor yang 

mengacu pada pengajaran Islam tanpa memberikan kebebasan individu atau 

tanpa perilaku makro ekonomi yang berkesinambungan dan tanpa 

ketidakseimbangan lingkungan.”44 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, Secara umum, ekonomi Islam 

dapat diartikan sebagai perilaku individu muslim dalam menjalankan kegiatan 

 

42Rachmasari Anggraini,dkk, “Maqāṣid al-Sharī‘ah sebagai Landasan Dasar 

Ekonomi Islam” dalam Jurnal Economica: Jurnal Ekonomi Islam– Volume 9, Nomor 2, 2018, 

h. 298. 
43 Ika Yunia Fauzia dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam: 

Perspektif Maqasid al-Syari’ah, (Jakarta : Kencana, 2014), h. 6. 
44Mustafa Edwin Nasution dkk, Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam, (Jakarta: 

Kencana, 2017), h. 16 
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ekonomi syariahnya, mesti sesuai dengan tuntunan syariat Islam untuk 

mewujudkan serta menjaga maqashid syariah (agama, jiwa, akal, nasab, dan 

harta). 

Ekonomi Islam dikatagorikan menjadi suatu ilmu pengetahuan lahir 

melalui proses pengkajian keilmuan yang panjang, hal ini disebabkan pada 

awalnya terjadi sikap pesimis terkait eksistensi ekonomi Islam dalam kehidupan 

masyarakat saat ini. Ini disebabkan telah terbentuk suatu pemikiran ditengah 

masyarakat bahwa harus terdapat dikotomi (pemisah) antara agama dengan 

keilmuan, termasuk dalam hal ini  ilmu ekonomi. Namun, sekarang hal ini sudah 

mulai terkikis.  

Para ekonom Barat juga telah mulai mengakui eksistensi ekonomi Islam 

sebagai suatu ilmu ekonomi yang mampu memberikan warna kesejukan dalam 

perekonomian dunia. karena ekonomi Islam dapat menjadi suatu sistem 

ekonomi alternatif yang dapat meningkatkan kesejahteraan umat, berbeda 

dengan sistem ekonomi kapitalis dan sosialis yang telah terbukti tidak mampu 

meningkatkan kesejahteraan umat manusia. 

2.1.2.  Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi menurut Sadono Sukirno adalah gambaran 

mengenai pertumbuhan ekonomi yang dicapai satu negara.“Ukuran yang 

digunakan adalah tingkat pertumbuhan pendapatan nasional riil yang dicapai 

peningkatan sektor riil ataupun kegiatan yang mengacu pada produksi baik 

berupa barang maupun jasa yang diperoleh dari suatu negara, misalnya 

peningkatan jumlah produksi barang dari perusahaan manufaktur atau industri 
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dan pabrik, adanya peningkatan pemerataan infrastruktur, peningkatan sarana 

publik negara, baik berupa perkembangan jumlah yayasan pendidikan, serta 

peningkatan dalam produksi barang modal.45” 

“Pertumbuhan ekonomi juga didefinisikan sebagai aktivitas ekonomi 

disuatu wilayah atau negara yang disertai perubahan dari kondisi konstan 

menuju kondisi yang dinamis dengan didukung pertambahan jumlah tenaga 

angkatan kerja serta sarana prasarana produksi, kemampuan menyerapkan 

tenaga kerjadan perhitungan pertambahan kemampuan industri 

besertainfrastruktur yang ditunjukkan melalui penurunan ketergantungan pada 

aktivitas ekonomi tradisional.46” 

Pertumbuhan ekonomi yaitu kondisi ekonomi suatu negara yang terukur 

berdasarkan indikator-indikator tertentu selama periode tertentu. Indikator yang 

dijadikan tolak ukur pertumbuhan ekonomi misalnya adanya peningkatan 

pendapatan nasional serta pendapatan perkapita, jumlah pengangguran yang 

lebih sedikit jika dibanding dengan tenaga kerja yang ada, serta jumlah angka 

kemiskinan yang rendah. Suatu negara dikatakan mengalami krisis ekonomi atau 

pertumbuhan ekonomi yang melambat, dikarenakan adanya penurunan 

peningkatan pada indikator-indikator yang menjadi tolak ukur pertumbuhan 

ekonomi suatu negara. “Pertumbuhan ekonomi juga merupakan suatu kegiatan 

 

45 Sadono Sukirno, Makroekonomi Teori Pengantar, (Jakarta: Rajawali Pers. 2016), 

h. 423. 
46.Faisal Abdullah, Dasar-dasar Manajemen Keuangan, (Malang: Universitas 

Muhamaddiyah, 2013), h. 275. 
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dalam meningkatkan pendapatan tanpa adanya keterkaitan dengan pertumbuhan 

jumlah penduduk.”47 

Hal ini bisa menjadi tolak ukur bahwa untuk mendeteksi tingkat 

keberhasilan dan kemajuan suatu negara yang dilakukan dalam periode tertentu. 

Pertumbuhan ekonomi masyarakat yang meningkat secara signifikan merupakan 

ciri bahwa pembangunan yang dilaksanakan oleh pemerintah setempat berhasil. 

Dari hasil analisis tingkat pertumbuhan ekonomi, suatu negara dapat 

memberikan analisis penerimaan negara serta perencanaan pembangunan yang 

akan dilaksanakan khususnya bagi pemerintah setempat. Bagi para pelaku usaha, 

pertumbuhan ekonomi dapat dijadikan acuan dalam menentukan perencanaan 

kedepan, baik dari segi peningkatan kualitas serta kuantitas produk, sumber daya 

yang digunakan, serta bagaimana cara pemasaran produk. 

Pertumbuhan ekonomi yang cepat dan distribusi pendapatan yang lebih 

merata akan sekaligus diraih pada beberapa negara yang mampu membuktikan 

pertumbuhan ekonomi dan distribusipendapatan berjalan secara bersama-sama. 

”Strategi pembangunan yang harus dilaksanakan adalah strategi pembangunan 

yang dapat membuat pertumbuhan ekonomi tumbuh dengan cepat, dan hasilnya 

bukan saja dinikmati oleh kaum orang kaya saja, bukan pula strategi yang hanya 

menitik beratkan pada distribusi semata, tetapi kedua hal tersebut harus 

 

47 Airin Ramadhiani Soleha, Kondisi UMKM Masa Pandemi Covid-19 Pada 

Pertumbuhan Ekonomi Krisis Serta Program Pemulihan Ekonomi Nasional, dalam Jurnal 

Ekombis, Volume 6, nomor 2, 2020, h. 167 
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dikombinasikan untuk mendapatkan hasil yang secara bersama-sama sehingga 

hasil yang didapatkan lebih baik.”48 

Adapun Indikator pertumbuhan ekonomi antara lain: 

1. Pendapatan Nasional Riil 

Perubahan yang terjadi terhadap pendapatan nasional riil dipakai 

berbagai negara untuk menilai pertumbuhannegara dalam jangka panjang. 

Sebuah Negara mengalami pertumbuhan ekonomi jika pendapatan nasional 

riilnya naik atau meningkat dari periode sebelumnya. 

2. Pendapatan perkapita 

Sebuah negara disebut mengalami pertumbuhan jika pendapatan 

masyarakat meningkat dari waktu kewaktu 

3. Kesejahteraan Penduduk 

Kesejahteraan masyarakat disuatu negara terus meningkat dalam jangka 

waktu yang panjang. Hal tersebut dapat dilihat dari lancarnya pendistribusian 

barang dan jasa pada negara tersebut. 

4. Tenaga Kerja Dan Pengangguran 

Sebuah negara disebut negara berkembang jika telahmencapai tingkat 

pemakaian tenaga kerja denganmaksimal atau kesempatan kerja penuh jika 

tingkat  pengangguran kurang dari empat persen. 49 

 

 

 

48 Michael P. Todaro, Pembangunan Ekonomi, (Jakarta: Erlangga, 2011), h. 212. 
49 Sadono Sukirno, Pengantar Teori Makro…, h. 429. 
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2.1.3. Tujuan Ekonomi Islam 

Setiap aturan yang telah diatur oleh Allah SWT dalam agama Islam 

mengarah agar tercapainya kebaikan, keutamaan, kesejahteraan, serta 

menghapuskan kesengsaraan, kejahatan, dan kerugian bagi seluruh 

ciptaan-Nya. Demikian pula dalam hal ekonomi Islam tentulah memiliki tujuan. 

Tujuan yang hendak dicapai dalam sistem ekonomi Islam berdasarkan konsep 

dasar dalam Islam, yaitu tauhid serta berdasarkan rujukan kepada Alquran dan 

Sunah adalah sebagai berikut: 

a. Memenuhi kebutuhan dasar manusia, meliputi pangan, sandang, papan, 

kesehatan, serta pendidikan bagi setiap lapisan masyarakat. 

b. Memastikan kesetaraan kesempatan untuk semua orang. 

c. terjadinya pemusatan kekayaan dan meminimalkan ketimpangan distribusi 

pendapatan dan kekayaan di masyarakat. 

d. Memastikan kepada setiap orang kebebasan untuk mematuhi nilai-nilai 

moral. 

e. Memastikan stabilitas dan pertumbuhan ekonomi. 50“ 

Tujuan ekonomi Islam lainnya menurut Muhammad Najatullah Ash-

Shadiqi sebagaimana dikutip oleh Ikhwan Hamdan adalah: 

1. Memenuhi kebutuhan hidup seseorang secara cukup dan sederhana. 

2. Memenuhi kebutuhan keluarga. 

3. Memenuhi kebutuhan jangka panjang. 

 

50M. Nur Rianto Al Arif, Ekonomi Islam, (Tangerang Selatan: Universitas Terbuka, 

2014),      h. 16 
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4. Menyediakan kebutuhan keluarga yang ditinggalkan. 

5. Memberikan bantuan sosial dan sumbangan menurut jalan yang telah 

ditentukan oleh Allah Swt. 51 

Tujuan ekonomi dalam Islam Secara umum adalah untuk menciptakan 

kemenangan (al-falah), keselamatan serta memperoleh kebahagian di dunia dan 

akhirat. Untuk mencapai hal tersebut, maka manusia haruslah bekerja keras 

mencari rezeki untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidupnya baik yang 

bersifat materi maupun yang bersifat non materi(rohani), juga berbuat baik 

dengan harta yang dimilikinya dengan memperhatikan norma-norma serta nilai-

nilai ajaran Islam, berupa melaksanakan segala perintahnya serta menjauhi 

segala larangannya sehingga tercipta kemashlahatan yang sesungguhnya baik 

untuk dirinya sendiri maupun bagi orang lain. 

2.1.4 Prinsip-prinsip Ekonomi Islam 

 Beberapa prinsip ekonomi islam menurut Hadi Poernomo 

sebagaimana yang dikutip oleh  Abd. Shomad adalah sebagai berikut: 

1. Prinsip keadilan.  

Prinsip ini mencakup seluruh aspek kehidupan, prinsip keadilan 

merupakan prinsip yang penting. Sebagaimana Allah SWT telah 

memerintahkan kepada manusia untuk berbuat adil diantara sesama 

manusia. Sebagaimana Allah telah menyebutkan dalam al-Quran surat                   

An- Nahl (16): 90: 

 

 

51 Ikhwan Hamdan, Ekonomi Syariah, (Jakarta: Restu Agung, 2009), h. 16. 
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َ يأَۡمُرُ " ي ٱلۡقرُۡبَىَٰ وَينَۡهَىَٰ عَن  ٱلۡفحَۡشَاءٓ  وَٱلۡمُنكَر   إ نَّ ٱللََّّ ن  وَإ يتاَيِٕٓ ذ  حۡسََٰ ب ٱلۡعَدۡل  وَٱلۡۡ 

ظُكُمۡ لَعَلَّكُمۡ تذَكََّرُونَ)  " (٩٠وَٱلۡبَغۡي ِۚ يَع 

Artinya : “Sesungguhnya Allah memerintahkan kamu untuk berlaku adil dan 

berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah 

melarang dari perbuatan keji, kemumgkaran dan permusuhan. Dia 

memberi pengajaran kepadamu supaya kamu dapat mengambil 

pelajaran.” (QS. An.Nahl, 4 ; 90) 

2. Prinsip al-Ihsan.  

al-Ihsan  artinya berbuat kebaikan,memberikan manfaat kepada orang 

lain, lebih dari pada hak orang lain. 

3. Prinsip al-Mas'uliyah.  

al-Mas'uliyah artinya pertanggung jawaban atau accuntability, yang 

meliputi  berbagai aspek,  yaitu  pertanggung jawaban  antara individu 

dengan individu lainnya, pertanggungjawaban didalam masyarakat. 

Manusia didalam masyarakat diwajibkan untuk melaksanakan 

kewajibannya agar tercipta kesejahteraan anggota masyarakat secara 

keseluruhan, serta tanggung jawab pemerintah, tanggung jawab ini 

berkaitan dengan baitul  mal. 

4. Prinsip al-Kifayah (sufficiency),  

Tujuan utama dari prinsip ini adalah untuk menghilangkan 

kefakiran serta mencukupi kebutuhan primer seluruh anggota dalam 

masyarakat. 

5. Prinsip keseimbangan/Prinsip wasathiyah (al-I'tidal, moderat, 

keseimbangan).  
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Ajaran Islam mengakui adanya hak-hak pribadi dengan batasan-

batasan tertentu. Syariat Islam menentukan antara keseimbangan 

kepentingan individu dan kepentingan masyarakat. Hal ini tampak dari 

firman Allah dalam QS. Al-Furqan (25): 67 

ل كَ قوََامٗا  )" فوُاْ وَلَمۡ يقَۡترُُواْ وَكَانَ بيَۡنَ ذََٰ ينَ إ ذآَ أنَفقَوُاْ لَمۡ يسُۡر   " (٦٧وَٱلَّذ 

Artinya : “Dan orang-orang yang apabila membelanjakan harta, mereka 

tidak berlebihan, dan tidak pula kikir, dan adalah pembelanjaan 

itu di tengah-tenga hantara yang demikian.” (QS. Al-Furqan,                      

25 ; 67). 

6. Prinsip Kejujuran dan Kebenaran.  

Prinsip ini merupakan sendi akhlakul karimah. Prinsip ini 

tercermin dalam: 

a. Prinsip transaksi yang jelas. akad transaksi harus jelas, tegas, dan pasti. 

baik benda maupun harga barang yang diakadkan. 

b. Prinsip transaksi yang merugikan dilarang. Setiap transaksi yang dapat 

merugikan diri sendiri maupun  orang lain dilarang.  

c. Prinsip mengutamakan kepentingan sosial. Prinsip ini mengutamakan 

pentingnya kepentingan bersama yang harus diutamakan tanpa 

mengakibatkan kerugian orang lain. Sebagaimana kaidah fiqhiyyah: "jika 

ada pertentangan diantara kemaslahatan sosial dengan kemaslahatan 

individu, maka yang lebih diutamakan adalah kepentingan sosial". 

d. Prinsip manfaat. Objek transaksi haruslah memiliki manfaat, transaksi 

terhadap objek yang tidak memiliki manfaat dilarang dalam ajaran Islam. 

e. Prinsip trasaksi yang mengandung riba dilarang. 
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f. Prinsip suka sama suka (salingrela, 'antaradhin).  Prinsip ini 

berlandaskan pada firman Allah Swt dalam QS.An-Nisa'(4):29 

رَةً عَن  " ٓ أنَ تكَُونَ ت جََٰ ل  إ لََّ ط  لَكُم بيَۡنَكُم ب ٱلۡبََٰ ينَ ءَامَنوُاْ لََ تأَۡكُلوُٓاْ أمَۡوََٰ أٓيَُّهَا ٱلَّذ  يََٰ

نكُمِۡۚ وَلََ  يمٗا ) أنَفسَُكُ تقَۡتلُوُٓاْ ترََاضٖ م   َ كَانَ ب كُمۡ رَح   " (٢٩مِۡۚ إ نَّ ٱللََّّ

Artinya :”Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang bathil,kecuali 

dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-

suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu, 

sesungguhnya Allah Maha Penyayang kepadamu.”(QS. An-

Nisa’,4: 29). 

g. Prinsip tidak ada paksaan. Setiap individu memiliki kehendak yang 

bebas dalam menetapkan akad, tiada paksaan untuk tunduk kepada 

pelaksanaan transaksi apapun, melainkan hal yang harus dilakukan oleh 

norma keadilan dan kemaslahatan masyarakat.52 

Menurut Ascarya, prinsip-prinsip ekonomi Islam yang sering 

disebut-sebut dalam berbagai literatur ekonomi Islam dapat dirangkum 

menjadi lima hal, yaitu: 

1) Sikap hemat dan tidak bermewah-mewah. 

2) Menjalankan usha-usaha yang halal. 

3) Implementasi zakat 

4) Penghapusan/ pelarangan riba. 

5) Pelarangan masyir (judi/ spekulasi). 53 

 

 

52Ibid., h. 78-79. 
53 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 7. 
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2.1.4.  Manfaat Ekonomi Islam 

Barangsiapa yang mengamalkan ekonomi Islam dalam melaksanakan 

usahanya, maka akan mendatangkan manfaat yang besar bagi umat Islam itu 

sendiri. Adapun manfaat tersebut diantaranya adalah: 

1. Terwujudnya integritas seorang Muslim yang sempurna (kaffah), sehingga 

Islamnya tidak lagi separuh-paruh. Bila ada iumat muslim yang masih 

bergelut serta mengamalkan ekonomi konvensional yang memiliki unsur 

riba, berarti keislamannya belum sempurna, karena mengabaikan ajaran 

ekonomi syariah. 

2. Mendapatkan keuntungan di dunia dan di akhirat apabila menerapkan serta 

mengamalkan ekonomi syariah melalui bank syariah, pegadaian  Syariah, 

asuransi syariah, dan baitul maal wat tamwil (BMT). Keuntungan yang 

didapat dunia berupa keuntungan pembagian hasil, sedangkan keuntugan 

akhirat adalah terbebasnya orang tersebut dari unsur riba yang diharamkan 

oleh ajaran Islam. disamping itu, seorang Muslim yang mengamalkan 

ekonomi syariah, akan memperoleh pahala, sebab telah mengamalkan ajaran 

Islam serta meninggalkan aktivitas riba yang dilarang. 

3. Seorang Muslim telah melaksanakan Praktik ekonomi berdasarkan syariat 

Islam yang bernilai ibadah, sebab telah melaksanakan syariat Islam. 

4. Dengan melaksanakan ekonomi syariah melalui Lembaga Keuangan 

Syariah (LKS), berarti turut mendukung kemajuan lembaga ekonomi 

Syariah yang bermanfaat bagi umat Islam itu sendiri, karena dana yang 
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terkumpul di LKS tersebut dapat dipergunakan oleh umat Islam dalam 

pengembangan usaha-usaha umat Islam. 

5. Melaksanakan ekonomi syariah juga turut memberikan dukungan terhadap 

gerakan amar ma'ruf nahi munkar, karena dana yang terkumpul tersebut 

hanya boleh dipergunakakan untuk proyek atau usaha yang halal. Bank 

syariah tidak akan memberikan pembiayaan kepada usaha-usaha yang 

haram, seperti usaha perjudian, pabrik minumam keras, jual beli narkoba, 

atau hotel yang dipergunakan untuk tempat kemaksiatan atau tempat hiburan 

yang bernuansa maksiat, seperti diskotik, dan lain-lain. 54 

Dalam menjalankan kegiatan ekonomi memiliki sistem yang berbeda-

beda, seperti umat muslim yang dianjurkan untuk menjalankan sistem ekonomi 

Islam dan meninggalkan system kapitalis yang hanya mementingkan 

keuntungan saja sehinggadisebut sebagai materialisme. Kaum Muslimin baik 

individu maupun kelompok dalam lapangan bisnis atau ekonomi, disatu sisi 

diberikan kebebasan untuk mendapatkan keuntungan yang sebesar-besarnya, 

namun pada sisi yang lain, ia terikat dengan iman dan etika, sehingga ia tidak 

serta merta memiliki kebebasan mutlak dalam membelanjakan atau 

mengivestasikan hartanya, namun menzalimi serta merugikan hak orang lain. 

 

 

 

 

54 Zainuddin Ali, Hukum Ekonomi Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2009), h. 11-12. 
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2.2. USAHA MIKRO, KECIL, DAN MENEGAH (UMKM) 

2.2.1.  Pengertian Usaha,Mikro, Kecil, dan Menengah 

Definisi Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) Berdasarkan 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2008 adalah sebagai 

berikut: 

1) “Usaha mikro adalah suatu usaha produktif yang dimiliki atau dikuasai 

orang perorangan dan/ atau badan usaha perorangan sesuai kriteria usaha 

dalam kategori mikro yang diatur dalam Undang-Undang.” 

2) “Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif mandiri atau berdiri sendiri, 

baik oleh orang perorangan maupun badan usaha, serta bukan merupakan 

anak atau cabang perusahaan dari usaha menengah atau usaha besar sesuai 

dengan kriteria usaha kecil yang diatur dalam Undang-Undang.” 

3) “Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 

anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau 

menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil 

atau Usaha Besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan 

tahunan sebagaimana diatur dalam Undang-Undang. 55“ 

Sedangkan berdasarkan kriteria kekayaan dan hasil penjualan Usaha 

Mikro, Kecil  dan Menengah (UMKM) berdasarkan Undang-Undang Nomor 

20 tahun 2008, adalah: 

 

55 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2008 Tentang UMKM, Bab I pasal 1. 
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1) Kriteria usaha mikro yaitu:  

a. “Memiliki jumlah kekayaan bersih paling banyak Rp 50.000.000 (lima 

puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; 

atau” 

b. “Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp300.000.000 (tiga 

ratus juta rupiah).” 

2) Kriteria usaha kecil yaitu: 

a. “Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000 (lima puluh juta 

rupiah)  sampai dengan Rp500.000.000 (lima ratus juta rupiah)  tidak 

termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau” 

b. “Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp300.000.000,00 (tiga 

ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp2.500.000.000,00 

(dua milyar lima ratus juta rupiah).” 

3) Kriteria Usaha Menengah yaitu:  

a. “Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000,00(lima ratus 

juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp10.000.000.000 

(sepuluh milyar rupiah) tidaktermasuk tanah dan bangunan tempat 

usaha; atau” 

b. “memiliki hasil penjualan tahunan lebih dariRp2.500.000.000 (dua 

milyar lima ratus juta rupiah)sampai dengan paling banyak 

Rp50.000.000.000 (lima puluh milyar rupiah).56 

 

56Ibid, Bab IV Pasal 6. 
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UMKM memiliki peran yang strategis dan penting dalam 

pembangunan ekonomi nasional. Disamping memiliki peran didalam 

mewujudkan pertumbuhan ekonomi nasional serta menyerap tenaga kerja, 

UMKM berperan pula dalam menyalurkankan hasil-hasil pembangunan. 

Dalam prakteknya di lapangan UMKM seringkali disebut sebagai usaha yang 

memiliki keterbatasan modal. Bahkan UMKM sering dikaitkan dengan bisnis 

masyarakat kecil. Namun tidak sedikit berawal dari UMKM kemudian 

berubah menjadi perusahaan yang maju.   

Umumnya, UMKM memiliki strategi dengan membuat produk unik 

dan khusus sehingga tidak bersaing dengan produk dari usaha besar. Untuk 

mendirikan UMKM pun tidak perlu modal besar. Demikian halnya dengan 

tenaga kerjanya tidak memiliki standar pendidikan tertentu yang disyaratkan 

karyawan di suatu perusahaan besar. ”Pengurusan izin UMKM juga 

dipermudah oleh pemerintah, dengan kondisi tersebut UMKM harus tumbuh 

dan berkembang, pelaku usaha dapat membuka usaha, apakah itu dirumah, 

membuat gerobak dorong, berjualan di pasar, menyewa kios, atau mengontrak 

ruko.”57 

Sebagai negara berkembang, Indonesia sangat penting 

memperhatikan UMKM. Alasannya, UMKM memiliki kinerja yang lebih baik 

dalam menghasilkan tenaga kerja yang produktif, meningkatkan produktivitas 

yang tinggi, serta dapat hidup diantara usaha-usaha besar. UMKM dapat 

 

57 Gatut Susanta dan M. Azrin Syamsuddin, Cara Mudah Mendirikan dan Mengelola 

UMKM (Jakarta: Raih Asa, 2009), h. 6. 
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menjadi penopang usaha-usaha besar, misalnya menyediakan bahan mentah, 

suku cadang, dan bahan pendukung lainnya. UMKM juga mampu menjadi 

ujung tombak bagi usahabesar dalam menyalurkan dan menjual produk dari 

usaha besar kekonsumen. UMKM bersifat lincah hingga dapat bertahan dalam 

keadaan yang tidak menguntungkan, misalnya ketika terjadi krisis moneter. 

2.2.2. Ciri-Ciri Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah  

UMKM  atau Usaha Mikro, Kecil dan Menengah bukan saja berbeda 

dari segi modal, omzet, dan jumlah tenaga kerja. UMKM juga berbeda dari 

ciri dan karakteristik yang terdapat dalam UMKM itu sendiri. Ciri-ciri UMKM 

dapat dijelaskan berdasarkan kelompok usahanya. Usaha mikro umumnya 

dicirikan oleh beberapa kondisi berikut: 

1. Dari segi manajemen, tidak melakukan pencatatan keuangan, walaupun 

secara sederhana atau masih sedikit sekali yang dapat membuat neraca 

usahanya. 

2. Dari segi pengusaha atau Sumber Daya Manusianya, umumnya 

berpendidikan rendah, rata-rata hanyalah tingkat Sekolah Dasar serta 

tidak memiliki jiwa wirausaha yang baik. 

3. Rata-rata belum mengenal perbankan, namun lebih mengenal tengkulak 

atau rentenir. 

4. Pada umumnya belum memilik surat izin usaha atau persyaratan legalitas 

lainnya, termasuk Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP). 

5. Tidak memiliki banyak karyawan atau tenaga kerja, umumya tidak lebih 

dari empat orang.  
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6. Perputaran usaha biasanya cepat, dapat menyerap dana yang relatif besar. 

Ditengah situasi krisis ekonomi, usahanya tetap bisa bertahan, bahkan 

dapat berkembang sebab biaya manajemennya yang relatif kecil. 

7.  Rata-rata pelaku usaha mikro memiliki sifat sederhana, tekun, dan mau 

menerima bimbingan.58” 

Usaha kecil memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

1. Pada umumnya, sudah melakukan pembukuan/manajemen keuangan. 

Biarpun masih sederhana, namun keuangan perusahaan tidak dicampur 

dengan keuangan keluarga serta sudah memiliki neraca usaha.  

2. Sumber Daya Manusianya umumnya berpendidikan Sekolah Menengah 

Atas (SMA) serta telah memiliki pengalaman kerja.  

3. Rata-rata telah memiliki surat izin usaha serta persyaratan legalitas 

lainnya, termasuk Nomor Pokok Wajib Pajak. 

4. Umumnya telah berhubungan dengan  Bank, namun belum mampu 

membuat rencana kerja, proposal kredit untuk diajukan kepada bank, 

sehingga masih membutuhkan jasa pendamping atau konsultan.  

5. Jumlah karyawan atau tenaga kerja yang dimiliki berkisar antara 5 (lima) 

sampai 19 (Sembilan belas) orang. 59 

Usaha menengah memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

 

58 Rintan Saragih, “Menelusuri Penyebab Lambannya Perkembangan Umkm Di Desa 

Baru Dan Dusun Tuntungan Kecamatan Pancur Batu, Kabupaten Deli Serdang” dalam Jurnal 

Kewirausahaan Volume 5 Nomor 1, 2019,  h. 3. 
59Ibid. 
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1. Rata-rata sudah mempunyai organisasi serta manajemen yang lebih 

teratur, lebih baik, juga lebih moderen, dengan pengaturan  pembagian 

tugas teratur antara bagian produksi, keuangan, dan pemasaran.  

2. Manajemen keuangan sudah baik, dengan diterapkannya sistem akuntasi 

yang teratur sehingga pemeriksaan, audit maupun penilaian yang 

dilakukan oleh bank atau pihak terkait menjadi lebih mudah.  

3. Sudah melaksanakan pengaturan atau pengelolaan serta ikut serta dalam 

anggota organisasi perburuhan. telah memiliki program Jamsostek serta 

pemeliharaan kesehatan.  

4. Telah mempunyai semua persyaratan legalitas, seperti izin usaha, izin 

tempat, NPWP, serta upaya pemeliharaan lingkungan, dan lain 

sebagainya.  

5. Telah sering bermitra dengan Bank serta menggunakan pendanaan yang 

ditawarkan pihak Bank.  

6. Kualitas Sumber Daya Manusia meningkat dengan menggunakan  sarjana 

sebagai manajer.60“ 

Melihat ciri-ciri yang ada pada UMKM, maka sudah sepantasnyalah 

pihak-pihak yang berwenang untuk melakukan inventarisasi terhadap 

berbagai peluang (kekuatan) dan tantangan (kelemahan) yang ada pada 

masing-masing UMKM, sehingga diperoleh data UMKM yang lebih akurat 

 

60Ibid., h. 4. 
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guna menciptakan suatu program pembinaan atau pemberdayaan UMKM 

yang sesuai dengan kondisi serta kebutuhannya masing-masing. 

2.2.3.   Kekuatan dan Kelemahan Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

Ada beberapa kekuatan UMKM yang berpotensi serta dapat menjadi 

andalan terhadap basis pengembangan uasaha dimasa yang akan datang, 

yaitu: 

a. Menyediakan lapangan kerja. Industri-industri kecil memilki Peran yang 

besar dalam menyerap tenaga kerja, UMKM diperkirakan dapat 

menyerap tenaga kerja hingga 50%. 

b. Menjadi Sumber wirausaha baru. adanya UMKM selama ini terbukti 

mampu mendukung untuk bertumbuh serta berkembangnya wirausaha-

wirausaha baru. 

c. Mempunyai pangsa usaha pasar yang unik, melakukan manajemen yang 

fleksibel dan sederhana terhadap perubahan segmen pasar. 

d. Mampu memanfaatkan SDA disekitar. Industri kecil umumnya 

memanfaatkan limbah atau hasil baik dari industri besar maupun industri 

lainnya 

e. Memiliki potensi untuk berkembang. Beragam upaya pembinaan yang 

dilakukan menunjukkan hasil yang menunjukkan bahwa industri kecil 

dapat dikembangkan lebih lanjut serta dapat dikembangkan pada sector-

sektor lain yang terkait. 61 

 

61 Edelweis Lararenjana, UMKM Adalah Usaha Produktif Perorangan, Kenali 

Pengertian dan Jenisnya, https://m.merdeka.com. Diunduh tanggal14 Februari 2021. 

https://m.merdeka.com/
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Adapun yang menjadi faktor penghambat atau kelemahan yang 

dimiliki UMKM terdiri atas 2 faktor, yaitu: 

1) Faktor Internal. Yang menjadi kendala  Faktor internal yaitu: 

a) Masih terbatasnya kemampuan sumber daya manusia. 

b) Kendala pemasaran produk, dimana umumnya pengusaha industri 

kecil memperioritaskan aspek produksi dibandingkan fungsi 

pemasaran, khususnya dalam informasi pasar dan jaringan pasar, 

mengakibatkan umumnya hanya berfungsi sebagai tukang saja. 

c) Konsumen yang cenderung belum percaya terhadap mutu produk yang 

dihasilkan industri kecil. 

d) Kendala modal usaha. Pada umumnya UMKM hanya memanfaatkan 

modal sendiri dan jumlahnya relatif sedikit. 

2) Faktor Eksternal. Faktor eksternal adalah problem yang datang dari pihak 

pengembang atau pembina UMKM. seperti solusi yang diberikan tidak 

sesuai atau tidak adanya monitoring dan evaluasi, serta  pelaksanaan 

program yang tidak teratur. 62 

Kekuatan dan kelemahan UMKM Menurut Bambang Agus Sumantri 

dan Erwin Putra Permana, adalah: 

1. Dari aspek manusia kekuatan UMKM adalah:  

a) Motivasi yang kuat untuk mempertahankan usahanya  

b) Supply tenaga kerja yang melimpah dengan upahyang murah. 

 

62Ibid. 
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Sedangkan kelemahannya adalah:  

a) Kualitas Sumber Daya Manusia masih rendah, baik dari segi tingkat 

pendidikan ataupun dari segi kemampuan melihat peluang bisnis. 

b) Tingkat produktivitas rendah 

c) Mengejar target usaha dengan menggunakan tenaga kerja yang 

cenderung  eksploitatif 

d) sering mengandalkan anggota keluarga sebagai pekerja tidak dibayar. 

2. Dari faktor ekonomi (bisnis) Kekuatan UMKM adalah: 

a. Mengandalkan sumber keuangan informal yang mudah diperoleh.  

b. Dapat mengandalkan bahan-bahan baku lokal (tergantung pada jenis 

barang yang diproduksi). 

c. Melayani pangsa pasar dari yang rendah hingga permintaan tinggi. 

Sedangkan kelemahan UMKM dari faktor ekonomi (bisnis) adalah:  

a) Rendahnya nilai tambah yang diperoleh, serta sulitnya terjadi 

akumulasi. 

b) Manajemen keuangan yang buruk. 63“ 

Kekuatan yang dimiliki UMKM tersebut harus dioptimalkan dalam 

upaya mengembangkan serta meningkatkan UMKM itu sendiri,sedangkan 

kelemahan yang terdapat pada UMKM harus terus diminimalisirdan 

dihilangkan sama sekali. 

 

63 Bambang Agus Sumantri dan Erwin Putra Permana, Manajemen Koperasi dan 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM), (Kediri: Fakultas Ekonomi Universitas 

Nusantara PGRI, 2017), h.57. 
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2.3. Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) 

2.3.1. Covid-19 

Pada awal tahun 2020, dunia dikejutkan oleh menyebarnya jenis virus 

baru yaitu corona virus corona dan penyakitnya disebut Covid-19 (Coronavirus 

disease 2019). Covid-19 penyebarannya terjadi begitu cepat serta meluas sebab 

penularannya terjadi melalui kontak antar sesama manusia. 

COVID-19 merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh virus 

bernama SARS-COV-2, atau seringkali disebut Virus Corona.Virus Corona 

sendiri merupakan keluarga virus yang sangat besar. Ada yang menginfeksi 

hewan, seperti kucing dan anjing,namun ada pula jenis Virus Corona yang 

menular ke manusia, seperti yang terjadi pada Covid-19.64 

Virus Corona menyerang sistem pernapasan. Penyakit karena infeksi 

virus ini disebut Covid-19. Virus Corona dapat mengakibatkan gangguan 

ringan pada sistem pernapasan, mengakibatkan infeksi paru-paru berat, hingga 

berujung pada kematian.Virus Corona dapat menyerang siapa saja, dari mulai 

bayi, anak-anak, hingga orang dewasa. “Virus Corona awalnya berasal dari 

Kota Wuhan, Cina sejak buan desember tahun 2019. Pertanggal 21 Maret 2020, 

kasus penyakit corona mencapai angka hingga 276,469 jiwa yang tersebar di 

166 negara, diantaranya termasuk negara Indonesia”.65 

 

64 Universitas Gadjah Mada, Buku Saku Desa Tangguh Covid-19, (Yogyakarta 

:Universitas Gadjah Mada, 2020), h. 3. 
65 Suharyanto, Glosarium Seputar Covid-19, (Jakarta: Pengurus Pusat Ikatan 

Pustakawan Indonesia, 2020), h. 6. 
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Virus corona menyebar selama kontak dekat, seringkali oleh tetesan 

kecil yang dihasilkan selama batuk, bersin, atau berbicara. Tetesan ditularkan, 

dan mengkibatkan infeksi baru, jika terhirup oleh orang-orang yang berada 

dalam kontak dekat (satu hingga dua meter). Bila virus tersebut berada di 

saluran pernapasan seseorang, maka setiap orang tersebut bernapas, berbicara, 

bersin, batuk, bernyanyi, atau melakukan kegiatan lain yang menghasilkan 

cipratan atau percikan lendir atau air ludah hidung (droplet), maka virus juga 

akan ikut terbawa keluar dan menular kepada orang lain. 

Jika virus yang terbawa oleh droplet dihirup oleh orang lain, maka virus 

akan hidup kembali di dinding saluran pernapasan mulai dari ujung hidung 

hingga ujung paru-paru (alveolus). Dari batuk droplet ini bisa terpercik sekitar 

1—2 meter. “percikan droplet yang terisi virus sebagian akan dihirup oleh 

orang lain, sebagian besar akan terjatuh kelantai, pakaian, kursi, atau 

permukaan benda lain. Droplet akan mengering, tetapi virus masih mampu 

hidup beberapa saat.”66 

Virus itu bisa menempel di bagian tubuh mana saja,contohnya tangan. 

Oleh karena itu, harus sering cuci tangan, serta memakai masker agar droplet 

yang membawa virus tidak terhirup oleh orang sehat lain, yang menyebabkan 

penularan virus covid-19. 

 

 

 

66 Sutaryo, Buku Praktis Penyakit Virus Corona 19 (Covid-19), (Yogyakarta : Gadjah 

Mada University Press, 2020),h. 17 
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2.3.2. Pencegahan Covid-19 

Hingga saat ini, belum ada vaksin dan obat yang spesifik untuk 

mencegah atau mengobati COVID-19.“Vaksin Covid-19 bukanlah obat. 

Vaksin hanya mendorong terbentuknya kekebalan tubuh yang lebih khusus 

terhadap penyakit Covid-19, supaya terhindar dari penularan atau 

kemungkinan terjangkitnya sakit berat.”67 

Karena vaksin bukanlah obat maka cara yang dapat dilakukan adalah 

dengan cara mencegah terjangkit atau penularan virus Covid-19.  

diantara cara mencegah Covid-19 adalah dengan menghindari hal-hal 

yang dapat mengakibatkan seseorang terkena virus tersebut, yaitu: 

1. Physical distancing, yakni menjaga jarak dari orang lain minimal 1 meter, 

serta jangan keluar rumah kecuali bila ada keperluan penting. 

2. Menggunakan masker ketika beraktivitas di keramaian atau tempat umum, 

termasuk bila pergi berbelanja kebutuhan atau bekerja. 

3. Sering mencuci tangan dengan air, sabun atau hand sanitizer terutama setelah 

beraktivitas di di tempat umum atau diluar rumah. 

4. Tidak memegang mulut, hidung dan  mata, kecuali setelah mencuci tangan. 

5. Meningkatkan imun tubuh dengan pola hidup sehat, misalnya memakan 

makanan bergizi, beristirahat yang cukup, mencegah stres serta berolahraga 

secara teratur. 

 

67Satuan Tugas Penanganan Covid-19, Apakah Vaksin Covid-19 Adalah 

Obat?,https://covid19.go.id.Diunduh tanggal 05 April 2021. 

https://covid19.go.id/
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6. Menghindari kontak dengan orang yang menderita Covid-19 atau orang yang 

mengalami sakit demam, pilek dan batuk. 

7. Menutup mulut dan hidung menggunakan tisu ketika batuk atau bersin, lalu 

membuang tisu tersebut ke tempat sampah. 

8. Menjaga kebersihan lingkungan, rumah serta benda-benda yang sering 

dipegang. 68 

Bagi orang yang diduga terjangkit Covid-19 yang sebelumnya dikenal 

dengan ODP (orang dalam pemantauan) maupun PDP (pasien dalam 

pengawasan), ada sejumlah langkah yang dapat dilakukan supaya virus Corona 

tidak tertular kepada orang lain, yaitu: 

1. Melakukan isolasi mandiri, yaitu untuk sementara waktu tinggal berjauhan 

dengan orang lain. jika tidak memungkinkan, dapat menggunakan kamar 

tidur serta kamar mandi yang tidak sama dengan yang digunakan oleh orang 

lain. 

2. Jangan keluar rumah, kecuali untuk mendapatkan pengobatan. 

3. jika hendak ke rumah sakit ketika sakit bertambah berat, sebaiknya 

menghubungi dulu pihak rumah sakit agar dapat menjemput. 

4. Melarang orang lain untuk datang menjenguk atau mengunjungi sampai 

Anda benar-benar pulih. 

5. Sedapat mungkin tidak melakukan pertemuan dengan orang yang sedang 

sedang sakit. 

 

68Miechell Octovy Koagouw, Mencegah Infeksi dan Penyebaran Covid-19, 

https://assets.rri.co.id. Diunduh tanggal22 Februari 2021. 

https://assets.rri.co.id/
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6. Menghindari menggunakan peralatan mandi, peralatan makan dan minum 

juga perlengkapan tidur bersama-sama dengan orang lain. 

7. Memakai masker juga sarung tangan jika sedang berada bersama oerang lain 

atau berada dikeramaian. 

8. Bila batuk atau bersin menutup mulut dan hidung menggunakan tisu, lalu 

membuang tisu tersebut kedalam tempat sampah. 69 

Ditinjau dari kondisi penyebaran Covid-19 yang telah menjangkau 

keseluruh wilayah di Indonesia dengan jumlah kasus dan jumlah kematian yang 

terus meningkat serta berdampak terhadap aspek ekonomi, sosial, budaya, 

politik, keamanan dan pertahanan, serta kesejahteraan masyarakat, Pemerintah 

Indonesia telah mengeluarkan Keppres Nomor 11 Tahun 2020 tentang 

Penetapan Kedaruratan Kesehatan Masyarakat Corona Virus Disease 2019 

(Covid-19). Keputusan Presiden itu menyebutkan bahwa Covid-19 sebagai jenis 

penyakit yang memunculkan KKM (Kedaruratan Kesehatan Masyarakat) serta 

menetapkan KKM Covid-19 di Indonesia harus dilaksanakan upaya penanganan 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Disamping itu, 

berdasarkan pertimbangan dampak penyebaran Covid-19 yang terus meningkat 

baik dari segi jumlah korban serta kerugian harta benda, juga meluasnya cakupan 

wilayah terdampak, dan menimbulkan dampak terhadap aspek sosial ekonomi 

yang meluas di Indonesia, telah diterbitkan pula Keppres Nomor 12 Tahun 2020 

 

69Ibid. 
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tentang Penetapan Bencana Nonalam Penyebaran Covid-19 (Corona Virus 

Disease 2019) Sebagai Bencana Nasional. 
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BAB III 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

3.1.  Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

3.1.1. Wilayah Administrasi 

Aceh Timur merupakan sebuah kabupaten yang terletak disisi 

timur Provinsi Aceh, Kabupaten Aceh Timur juga merupakan kabupaten 

kaya minyak disamping Kabupaten Aceh Utara dan Aceh Tamiang. Mulai 

tahun 2000, kabupaten Aceh Timur dimekarkan dengan tujuan supaya 

pembangunan di daerah itu merata. Daerah hasil pemekaran itu adalah: 

a. Kota Langsa yang sebelumnya merupakan pusat ibu kota Kabupaten Aceh 

Timur, selanjutnya setelah pemekaran berubah status menjadi Kota 

Administratif Langsa, kemudian berubah lagi menjadi Kota Langsa. 

b. Kabupaten Aceh Tamiang yang mencakup 12 kecamatan. Sebelum 

pemekaran, ibu kota Kabupaten Aceh Timur adalah Kota Langsa, namun 

dengan disetujuinya Undang-undang Nomor 3 Tahun 2001, ibu kota 

Kabupaten Aceh Timur berpindah ke Idi Rayeuk. 

3.1.2. Visi dan Misi 

Kabupaten Aceh Timur memiliki Visi dan Misi sebagai berikut: 

VISI: "Membangun tatanan kehidupan masyarakat Aceh Timur yang islami, 

bermatabat, adil, dan demokratis berlandaskan Undang-Undang Peralihan 

Aceh sebagai wujud implementasi MoU Helsinki kesejahteraan seluruh 

rakyat Aceh Timur." 

MISI: 

1. Menjalankan Syariat Islam secara kaffah. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten
https://id.wikipedia.org/wiki/Aceh
https://id.wikipedia.org/wiki/Minyak
https://id.wikipedia.org/wiki/Aceh_Utara
https://id.wikipedia.org/wiki/Aceh_Tamiang
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Langsa
https://id.wikipedia.org/wiki/Aceh_Tamiang
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Langsa
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2. Meningkatkan pendidikan daya/pesantran secara terpandu. 

3. Menjaga keberlangsungan perdamaian. 

4. “Mengupayakan kelanjutan proses reintegrasi, hak-hak masyarakat korban 

konfilk dan eks kombatan.” 

5. “Mewujukan Good Governance dan akuntabel melalui penyelenggaraan 

pemerintahan yang aspiratif, partisipatif dan transparan.” 

6. “Meningkatkan perekonomian daerah melalui optimalisasi potensi basis 

dan pemberdayaan masyarakat.” 

7. “Meningkatkan kualitas pelayanan publik dalam bidang kesehatan, 

pendidikan dan sosial dasar lainnya dengan memanfaatkan IPTEK. 

8. “Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana dan prasarana publik dengan 

memperhatikan kelestarian lingkungan.” 

9. “Meningkatkan ketentraman dan kertertiban umum dalam kehidupan 

beragaman, bernegera dan bermasyarakat.” 

3.1.3.  Luas Wilayah 

 Berdasarkan aspek administrasi maupun menurut SK Gubernur Nomor 

19 Tahun 1999 luas wilayah daratan Kabupaten Aceh Timur adalah 6.040,60 

km2. Kabupaten Aceh Timur terdiri dari 24 Kecamatan, 60 Kemukiman dan 

513 Gampong, Adapun batas-batas Kabuapaten Aceh Timur adalah sebagai 

berikut: 

1.“Disebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Aceh Utara dan Selat 

Malaka.” 
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2.“Disebelah Timur berbatasan dengan Kota Langsa dan Kabupaten Aceh   

Tamiang.” 

3.“Disebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Gayo Lues dan 

Kabupaten Aceh Tamiang.” 

4.“Sebelah Barat berbatasan dengan  Kabupaten Aceh Utara dan Kabupaten 

Bener Meriah Luas: ± 6.040,60 km².” 

5.“Letak Koordinat dengan 4°09’ 21,08”-5°06’ 02,16”LU 97°15’ 22.07”-

97°34’47,22”BT.” 

6.“Ketinggian wilayah cukup beragam berkisar antara 0 sampai dengan 240 

meter di atas permukaan Laut.” 

Jumlah Penduduk berjumlah 419.594 Jiwa, jumlah kecamatannya ada 24 

Kecamatan, Kecamatan Terluas adalah Kecamatan Serbajadi yang memiliki 

luas (2.165,66 Km2), sedangkan kecamatan terkecil adalah Kecamatan Darul 

Falah yang memiliki luas (42,40 Km2).70 

Nama-nama Kecamatan di Kabupaten Aceh Timur adalah sebagai berikut:71 

Tabel 3.1 

Kecamatan yang Ada Di Kecamatan Aceh Timur 

No Kecamatan Ibukota Kecamatan 
Luas Total Area 

(Km2/sq.km) 

1 Serbajadi Lokop 2165,66 

2 Simpang Jernih Simpang Jernih 844,63 

3 Peunaron Arul Pinang 79,74 

4 Birem Bayeun Birem Bayeuen 253,68 

5 Rantau Selamat Bayeuen 159,80 

 

70 Profil Kabupaten Aceh Timur Tahun 2020, www.bps.go.id Diakses pada tanggal 

30 juli 2021 pada pukul 13.35 WIB 
71 Badan Pusat Statistik Kabupaten Aceh Timur, Aceh Timur Dalam Angka 2020,                     

h. 8. www.bps.go.id Diakses pada 30 juli 2021 pada pukul 13.50 WIB 

http://www.bps.go.id/
http://www.bps.go.id/
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6 Sungai Raya Labuhan Keude 189,00 

7 Peureulak Peureulak 318,02 

8 Peureulak Timur Alue Tho 182,70 

9 Peureulak Barat Beusa Sebrang 92,30 

10 Ranto Peureulak Ranto Panjang 129,00 

11 Idi Rayeuk Idi 79,60 

12 Peudawa Seuneubok Peunteut 78,90 

13 Banda Alam Panton Rayeuk 90,95 

14 Idi Tunong Buket Teukuh 74,70 

15 Darul Ihsan Keude Dua 54,50 

16 Idi Timur Keude Redep 55,15 

17 Darul Aman Idi Cut 131,50 

18 Nurussalam Keude Bagok Sa 137,07 

19 Darul Falah Tunong Ulee Gajah 42,40 

20 Julok Kuta Binjee 234,36 

21 Indra Makmur Alue Ie Mirah 89,05 

22 Pante Bidari Lhok Nibong 233,25 

23 Simpang Ulim Seuneubok Simpang 123,80 

24 Madat Madat 200,84 

 Aceh Timur  6040,60 

 

Jumlah penduduk di Kabupaten Aceh Timur adalah sebagai berikut:72 

Tabel 3.2 

Jumlah Penduduk Di Aceh Timur 

 

No Kecamatan 
Penduduk 

(ribu) 

Laju Pertumbuhan 

Penduduk Pertahun 

2018-2019 

1 Serbajadi 6977 2.00 

2 Simpang Jernih 4156 1.99 

3 Peunaron 10186 1.98 

4 Birem Bayeun 30568 1.99 

5 Rantau Selamat 13830 1.99 

6 Sungai Raya 13102 1.99 

7 Peureulak 48027 1.99 

8 Peureulak Timur 15283 1.99 

9 Peureulak Barat 16682 1.99 

10 Ranto Peureulak 26740 1.99 

11 Idi Rayeuk 39686 1.99 

 

72 Ibid, h.80. 
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12 Peudawa 12541 1.99 

13 Banda Alam 9068 1.99 

14 Idi Tunong 10713 1.99 

15 Darul Ihsan 6699 1.99 

16 Idi Timur 6351 1.99 

17 Darul Aman 20708 1.99 

18 Nurussalam 18310 1.99 

19 Darul Falah 3509 1.99 

20 Julok 28429 1.99 

21 Indra Makmur 19040 1.99 

22 Pante Bidari 25949 1.99 

23 Simpang Ulim 21576 1.99 

24 Madat 27951 1.99 

 Aceh Timur 436.081 1.99 
 

3.1.4. Kondisi Wilayah 

Kabupaten Aceh Timur umumnya adalah dataran rendah, 

perbukitan, sebagian berawa-rawa serta hutan mangrove, dengan 

ketinggian berada 0-308 M diatas permukaan laut. “Keadaan tofografi 

daerah Kabupaten Aceh Timur dapat dibagi atas empat kelas lereng yaitu 

: 0-2%, 2-15%, 5-40% dan >40%. Penyebaran lereng tersebut memiliki 

kemiringan lereng >40% hanya sebesar 6,7% yaitu meliputi Kecamatan 

Birem Bayeun dan Serbajadi. Sedang wilayah yang memiliki kemiringan 

lereng 0-2%,2-15% dan 5-40% meliputi seluruh Kecamatan.”73 

3.1.5. Kondisi Ekonomi 

Komoditi unggulan di Kabupaten Aceh Timur adalah sektor 

pertanian dan jasa. Komoditi unggulan sektor pertanian adalah tanaman 

perkebunan dengan komoditi karet, kelapa, kelapa Sawit, dan Kakao. 

 

73 Profil Kabupaten Aceh Timur tahun 2021 
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Adapun Sub sektor komodiit pertanian yang diunggulkan adalah Jagung 

dan singkong. 

Untuk menunjang kegiatan perekonomian, Kabupaten Aceh 

Timur memiliki satu Pelabuhan Industri, yaitu Pelabuhan Idi. Untuk 

industri terdapat beberapa jenis industri, yaitu Industri pengolahan 

Pisang Sale, pengolahan Kelapa, Pengolahan Rotan, Industri Agro dan 

Perikanan, Kawasan Industri Kelapa sawit dan Kawasan Industri Migas 

Pertambangan. Pariwisatanya adalah wisata alam, wisata adat dan 

budaya.74 

Berdasarkan data dari Dinas Koperasi dan UMKM Aceh, di 

Kabupaten Aceh Timur terdapat 5864 Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) dan umumnya di dominasi oleh Usaha Mikro Kecil (UMK).75 

Adapun sektor UMKM dapat dilihat pada table berikut:76 

Tabel 3.3 

Sektor Usaha Mikro Kecil dan Menegah di Kabupaten Aceh Timur 

 

No Sektor UMKM Jumlah Keterangan 

1 Perdagangan 3.422  

2 Pertanian 
 

529  

3 Pertambangan 10  

4 Industri 1.115  

5 Perikanan 251  

6 Transportasi 405  

7 Peternakan 132  

Jumlah 5.864  

 

74 Ibid 
75 Dinas Koperasi dan UMKM Aceh, http://datakumkm.acehprov.go.id/index.php/ 

umkm, diakses tanggal 21 Januari 2021 
76 Ibid 

http://datakumkm.acehprov.go.id/index.php/%20umkm
http://datakumkm.acehprov.go.id/index.php/%20umkm
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3.2. Hasil Penelitian 

3.2.1. Deskripsi Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap Perekonomian 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Kabupaten Aceh Timur 

Pandemi virus Covid-19 bukan hanya sekedar bencana kesehatan, namun 

juga berdampak terhadap sektor ekonomi, tidak hanya industri besar, pandemi 

Covid-19 telah membuat pelaku UMKM di Indonesia umumnya dan UMKM 

di Kabupaten Aceh Timur khususnya mulai gelisah. Tujuan penelitian ini  

untuk menjawab 2 (dua) permasalahan yaitu untuk mengetahui bagaimana 

dampak pandemi Covid-19 terhadap perekonomian UMKM di Kabupaten 

Aceh Timur dan upaya UMKM di Kabupaten Aceh Timur bertahan pada masa 

pandemi Covid-19. 

Untuk mendapatkan data terkait dampak pandemi covid terhadap 

perekonomian UMKM, Peneliti melakukan observasi dan mewawancarai 5 

(lima) pelaku UMKM di Kabupaten Aceh Timur meliputi penjualan, jumlah 

karyawan, modal usaha dan kemampuan pembayaranangsuran bank.Dari hasil 

observasi dan wawancara tersebut dapat dideskripsikan sebagai berikut: 

a. Penjualan 

Hampir seluruh responden mengatakan Covid-19 sangat berdampak 

terhadap jumlah penjualan produk UMKM mereka, hal ini sebagaimana 

disampaikan Jafaruddin pemilik usaha Ketam Sibutoh: 

Pada masa pandemi ini, pembelian perabot mengalami penurunan 

yang drastis, terutama pada masa awal-awal pandemi, di karenakan 

sulitnya distribusi bahan baku serta menurunnya daya beli 

masyarakat, juga adanya peraturan pemerintah untuk menunda 

mengadakan pesta di masa pandemi, tapi saat ini pelan-pelan sudah 
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mulai naik kembali angka penjualan di karenakan sudah banyak di 

adakan pernikahan lagi.77 

 

Penurunan penjualan juga dialami olehAswadi, pemilik usaha 

Beejee Coffee:“Dampak pandemi sangat terasa, walaupun disini tidak ada 

razia malam sehingga saya masih bisa buka sampai jam 12 malam, tapi 

masyarakat sekarang sedang tidak punya uang,jadi ya… pembelian 

menurun.”78 

Hal yang sama juga disampaikan oleh Jafar Shiddiq pemilik usaha 

Mola Kelontong:“Selama masa Covid-19, pembeli menjadi berkurang, 

kalaupun ada pembeli, banyak yang berhutang, jadi walaupun penjualan 

lancar, tapi uangnya tertahan, karena hutang.”79 

Namun tidak semua UMKM mengalami penurunan penjualan pada 

masa pandemi Covid-19, ada juga UMKM yang tetap stabil penjualan 

produknya, hal ini disampiakan oleh Amiruddin, pengusaha jual beli kepala 

sawit: “Dampaknya harga jual kelapa sawit sempat jatuh ke harga                 

1.200/ kg, kini mulai naik ke harga 1.700/ kg. Alhamdulillah, dalam situasi 

pandemi Covid 19 seperti sekarang ini petani kelapa sawit masih bisa 

memenuhi kebutuhan hidupnya dari hasil penjualan kelapa sawit.”80 

Berdasarkan observasi Penulis traksaksi penjualan di UMKM 

terlihat sepi, transaksi jual beli menurun saat adanya Covid-19 apabila 

dibandingkan dengan sebelum terjadi pandemiCovid-19. 

 

77 Wawancara dengan Jafaruddin, tanggal 4 Agustus 2021. 
78 Wawancara dengan Aswadi, tanggal 6 Agustus 2021. 
79Wawancara dengan Jafar Shiddiq, tanggal 12 Agustus 2021. 
80 Wawancara dengan Amiruddin, tanggal 16 Agustus 2021. 
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b. Jumlah Karyawan 

Seluruh responden mengatakan, pandemi Covid-19 memberikan 

dampak terhadap jumlah karyawan UMKM, hal ini sebagaimana 

disampaikan oleh Wahyuni, pemilik usaha YuniFashion:“Dulu saya punya 

5 karyawan, tapi selama Covid, pembelian pakaian menurun, jadi saya 

terpaksa mengurangi 3 orang karyawan saya, sebab saya tidak sanggup 

menggaji mereka.”81 

Pengurangan jumlah karyawan juga dilakukan oleh Jafar Siddiq, 

pemilik usaha Mola Kelontong:“Untuk sementara karyawan saya, saya 

rumahkan dulu, tapi kalau sewaktu-waktu sedang banyak pekerjaan, mereka 

saya panggil untuk membantu saya”82 

Pelaku UMKM ada juga yang tidak mengurangi jumlah 

karyawannya, namun mengatur jadwal kerja secara bergantian, 

sebagaimana disampaikan Aswadi, pelaku usahaUMKM Beejee Coffee, 

yaitu: “Karyawan saya berjumlah 6 orang, karena selama ini sepi, jadi 

mereka tidak saya suruh masuk kerja sekaligus, tapi saya buatkan shift, saya 

menggaji mereka berdasarkan jumlah jam mereka bekerja dalam shift 

saja.”83 

Tidak mengurangi jumlah karyawan juga dilakukan oleh pemilik 

usaha Ketam Sibutoh: 

Jumlah karyawan tetap di karenakan kasian kalau di pecat, masa 

sulit seperti ini jika di pecat kan kasian, mau di kasih makan apa 

 

81 Wawancara dengan Wahyuni, tanggal 14 Agustus 2021. 
82 Wawancara dengan Jafar Siddiq, tanggal 12 Agustus 2021. 
83 Wawancara dengan Aswadi, tanggal 6 Agustus 2021. 
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anak istrinya. Biarpun keuntungan kecil tidak jadi masalah berbuat 

baik sama orang lain itu yang penting, saya juga suruh mereka untuk 

membuat kerajinan dari kayu bekas seperti tiang jemuran, sangkar 

burung, kandang ayam dan lain-lain, hitung2 untuk tambahan uang 

belanja mereka.84 

 

Dari hasil wawancara tersebut diketahui bahwa jumlah karyawan 

UMKM di Kabupaten Aceh Timur menurun dibandingkan sebelum adanya 

Covid-19. 

c. Modal Usaha 

Selama pandemi Covid-19, banyak UMKM yang harus 

menggunakan modal usaha untuk biaya operasional, hal ini sebagaimana 

disampaikan oleh Jafaruddin:“Modal usaha bukannya malah bertambah, 

tapi malah sering terpakai untuk operasional, seperti membayar listrik, gaji 

karyawan, PDAM, dll.”85 

Hal serupa juga disampaikan oleh pemilik usaha Mola 

Kelontong.“Modal saya banyak terpakai selama Covid ini, disamping 

terpakai untuk usaha juga terpakai untuk belanja kebutuhan saya dan 

keluarga sehari hari, alhasil, saya terpaksa mengambil kredit di Bank lagi 

untuk meneruskan usaha.”86 

Permasalahan modal juga dialami oleh yuni, pemilik usaha Yuni 

Fashion:“kalau penjualan sedang sepi, terpaksa harus menggunakan uang 

 

84 Wawancara dengan Jafaruddin, tanggal 4 Agustus 2021. 
85 Wawancara dengan Jafaruddin, tanggal 4 Agustus 2021. 
86 Wawancara dengan Jafar Siddiq, tanggal 12 Agustus 2021. 
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modal dulu untuk memenuhi operasional usaha, nanti kalau pas penjualan 

lagi baik, ya… modal usaha yang sudah terpakai ditutup lagi.” 

Namun ada juga UMKM yang tidak perlu menggunakan modal 

untuk biaya operasional pada masa Covid-19, tapimodal usahanya tidak 

mengalami penambahan, sebagaimana disampaikan oleh Aswadi, pemilik 

usaha Beejee Coffee: 

kalau modal usaha alhamdulillah tidak terpakai untuk biaya 

oparasional cafe, namun karena penjualan tidak sebanyak sebelum 

Covid, sehingga modal usaha saya masih tetap segitu, tidak ada 

penambahan, padahal seandainya ada penambahan modal, saya 

berencana memperluas bangunan cafe ini.87 

 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi penulis, diketahui 

bahwa banyak UMKM yang terpaksa menggunakan modal usaha untuk 

kebutuhan biaya operasional, atau tidak adanya penambahan modal usaha. 

d. Kemampuan Pembayaran Angsuran Bank 

Seluruh responden yang mengambil pinjaman dari Bank untuk 

keperluan UMKM mengaku kesulitan dalam membayar angsuran Bank 

pada masa pandemi Covid-19, sebagaimana disampaikan oleh Jafar Siddiq, 

pengusaha UMKM kelontong:“Pembayaran angsuran Bank sering 

menunggak, karena pembelian menurun, jadi pendapatan kurang, kalau 

biasa pembelian cukup untuk membayar Bank, bahkan ada lebih lagi sedikit, 

kalau sekarang untuk kebutuhan operasional saja sulit.”88 

 

87 Wawancara dengan Aswadi, tanggal 6 Agustus 2021. 
88Wawancara dengan Jafar Siddiq, tanggal 12 Agustus 2021. 
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Kesulitan dalam membayar angsuran Bank juga dirasakan oleh 

Pemilik usaha Beejee Coffee:“Dari awal buka usaha ini saya sudah 

mengambil uang bank, sebelum pandemi tidak ada kesuitan membayar 

angsuran Bank, bahkan saya tambah lagi jumlah pengambilannya, tapi 

sekarang jangankan untuk menambah pinjaman, membayar angsuran yang 

ada saja, bukan main sulitnya.”89 

Permasalahan yang sama juga dirasakankan oleh Wahyuni, Pemilik 

Usaha Yuni Fashion: “Selama ada Covid-19 ini, kemampuan saya 

membayar angsuran Bank menurun,  kalau dulu lancar, tapi kalau sekarang 

susah”90 

Permasalahan yang sama juga dialami oleh Jafaruddin Pemilik 

Usaha Gudang Ketam Sibutoh, hanya saja Jafaruddin tidak mengambil 

pinjaman Bank tapi meminjam pada keluarga:“Saya tidak mengambil uang 

Bank, tapi meminjam uang pada keluarga, selama Covid ini saya harus 

minta tempo untuk melunasi hutang, tapi…. mau bagaimana lagi, bukan 

saya tidak mau membayar, tapi memang pendapatan saya sedang 

berkurang.”91 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi Penulis diketahui 

bahwa kemampuan pembayaran angsuranoleh pelaku UMKM di Kabupaten 

Aceh Timur menurun saat adanya Covid-19, apabila dibandingkan dengan 

sebelum Covid-19. 

 

89 Wawancara dengan Aswadi, tanggal 6 Agustus 2021. 
90 Wawancara dengan Wahyuni, tanggal 22 Agustus 2021. 
91 Wancara dengan Jafaruddin, tanggal 22 Agustus 2021. 
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3.2.2.  Deskripsi Upaya UMKM di Kabupaten Aceh Timur Bertahan Pada 

Masa Pandemi Covid-19 

Dengan semakin bertambahnya jumlah kasus Covid-19, pemerintah 

mengeluarkan himbauan serta membuat aturan agar masyarakat tidak keluar 

rumah, hal itu tentu saja memiliki pengaruh yang besar terhadap banyak hal, 

tidak terkecuali keberlangsungan UMKM. Diantara pengaruh yang dirasakan 

oleh pelaku UMKM adalah sulitnya bahan baku, proses produksi yang 

terkendala serta permintaan pasar yang menurun secara drastis.  

Agar UMKM di Kabupaten Aceh Timur tetap bertahan pada masa 

pandemi Covid-19, berbagai upaya dilakukan oleh pihak UMKM, diantaranya 

adalah melakukan penjualan secara online, sebagaimana disampaikan oleh 

pelaku UMKM penjualan fashion, yaitu: “Disamping berjualan di toko, saya  

juga berjualan secara online, saya memasang status di WA, Instagram dan 

facebook, jadi walaupun orang tidak datang langsung ke toko, mereka bisa 

melihat barang-barang yang saya jual.”92 

Upaya lain yang dilakukan oleh pengusaha UMKM di Kabupaten 

Aceh Timur adalah dengan meningkatkan kualitas produk, sebagaimana 

disampaikan oleh pelaku UMKM, yaitu: “Kami tetap mempertahankan kualitas 

produk, kami tidak menurunkan kualitas walaupun bahan baku sulit bahkan 

mahal, bahkan kalau bisa kami tingkatkan kualitas produk, sebab pada masa 

 

92 Wawancara dengan Wahyuni, tanggal 8 September 2021. 
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pandemi ini, karena faktor ekonomi, para pembeli lebih selektif dalam membeli 

produk.”93 

Peningkatan pelayanan juga merupakan upaya yang dilakukan oleh 

pelaku UMKM pada masa Covid, hal ini disampaikan oleh Aswadi Pemilik 

Usaha Beejee Coffee, yaitu: 

Usaha yang kita lakukan yaitu meningkatkan pelayanan, seperti kita 

memastikan kebersihan tempat dan produk yang kita jual, juga dalam 

mengantar pesananan pembeli kita usahakan harus cepat serta kita 

pastikan kemasan pembungkusnya harus kuat, sehingga pesanan 

tidak tumpah atau rusak.94 

Mempertahankan pelanggan yang sudah ada merupakan salah satu 

upaya lain UMKM bertahan pada masa Covid-19, sebagaimana disampaikan 

oleh Amiruddin, salah seorang pengusaha UMKM: 

Kalau masa covid-19 seperti sekarang ini, kami tidak hanya fokus 

untuk mendapatkan pelanggan baru, namun bagaimana caranya 

pelanggan yang sudah ada kita pertahankan, supaya mereka tidak 

pindah ketempat lain. Bagaimana caranya? Diantaranya kita 

menciptakan kepuasan dan kenyamanan terhadap pelanggan.95 

 

Hal senada juga disampaikan oleh pelaku UMKM, yaitu: 

Ditengah kondisi pandemi saat ini, kita harus bisa membina hubungan 

yang baik dengan para pelanggan, kita musti menunjukkan kepedulian 

terhadap konsumen yang sedang dihimpit oleh masalah ekonomi, 

misalnya kita memberikan promo, atau sebagian pendapatan kita 

sumbangkan untuk masyarakat yang membutuhkan. hal ini bertujuan 

agar usaha kita mendapat persepsi yang baik dalam benak 

konsumen.96 

 

93 Wawancara dengan Jafaruddin, tanggal 10 September 2021. 
94 Wawancara dengan Aswadi, tanggal 11 September 2021. 
95 Wawancara dengan Amiruddin, tanggal 14 September 2021 
96 Wawancara dengan Jafar Siddiq, tanggal 8 September 2021. 
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Selain langkah dan upaya yang telah dilakukan oleh pihak pelaku 

UMKM, pemerintah kabupaten Aceh Timur juga memiliki beberapa 

kebijakanterkait penanganan Covid-19 terhadap para pelaku UMKM, 

diantaranya adalah pemberian bantuan modal usahauntuk membantu para 

pelaku UMKM yang terdampak covid-19, hal ini disampaikan oleh 

Muhammad Syukur Saleh, S.P. Kepala Bidang Usaha Kecil Mikro Dinas 

Perdagangan, Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Aceh 

Timur:  

Pemerintah Kabupaten Aceh Timur melalui Dinas Perdagangan, 

Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah memberikan bantuan modal 

untuk masyarakat pelaku usaha UMKM, dengan cara mereka 

mendaftarkan dirinya serta usahanya melalui website yang telah di 

sediakan, syaratnya warga Negara Indonesia (WNI), memiliki Kartu 

Tanda Penduduk (KTP), memiliki UMKM yang dibuktikan dengan 

surat-surat serta blangko yang telah disediakan.97 

 

Hal tersebut dibenarkan oleh Amiruddin, pemilik usaha jual                                 

beli sawit: 

Alhamdulillah saya mendapatkan bantuan modal usaha dari 

pemerintah Kabupaten Aceh Timur, caranya mudah, tingga kita 

daftar di website, terus kita upload syarat-syaratnya. Modal tersebut 

sangat membantu usaha saya, terutama pada masa Covid-19 ini, 

dimana modal usaha memang sedang sangat kami butuhkan.98 

 

Upaya lain yang dilakukan oleh pemerintah Kabupaten Aceh Timur 

adalah melakukan pelatihan kepada para pelaku UMKM, sebagaimana 

disampaikan oleh Kabid UKM Dinas Perdagangan, Koperasi dan Usaha Kecil 

dan Menengah Kabupaten Aceh Timur, yaitu: “Program lain yang kami 

 

97 Wawancara dengan Muhammad Syukur Saleh, tanggal 16 September 2021. 
98 Wawancara dengan Amiruddin, tanggal 20 September 2021. 
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lakukan untuk UMKM pada masa Covid adalah melaksanakan pelatihan 

kepada pelaku UMKM, pelatihan yang kami lakukan seperti pelatihan 

marketing, pencatatan buku kas, dan lain-lain.”99 

Dampak pelatihan tersebut dirasakan bermanfaat oleh para pelaku 

UMKM, sebagaimana disampaikan oleh Wahyuni, pemilik usaha Yuni 

Fashion: 

Saya mendapatkan bantuan berupa  pelatihanyang diselenggarakan 

oleh pemerintah Aceh Timur, dalam pelatihan itu kami diajarkan 

tentang cara membuat buku keuangan, agar kita tahu berapa berapa 

pemasukan dan pengeluaran serta dapat membedakan mana uang 

pribadi dan mana uang hasil dagangan, dan hal itu sangat membantu 

saya dalam menjalankan usaha, terutama pada masa pandemi ini.100 

Memberikan bantuan alat kerja juga merupakan upaya lain yang 

dilakukan oleh pemerintah Kabupaten Aceh Timur untuk membantu UMKM 

pada masa pandemi Covid-19, sebagaimana disampaikan oleh Muhammad 

Sukur Saleh, S. P., yaitu:  

Dukungan lain yang kami berikan kepada pihak UMKM adalah 

memberikan peralatan kerja sesuai dengan kebutuhan usaha 

mereka, kalau UMKM yang bergerak dibidang konveksi, kita beri 

bantuan peralatan mesin jahit, kalau UMKM yang bergerak 

dibidang perbengkelan kita beri bantuan peralatan bengkel, 

pokoknya sesuai dengan jenis usaha dan kebutuhan mereka.101 

 

Diantara pelaku UMKM di Kabupaten Aceh Timur yang 

mendapatkan bantuan peralatan kerja adalah Jafaruddin, pemilik usaha ketam 

sibutoh:“Dari pemerintah saya diberi bantuan peralatan ketam, alat tersebut 

sangat membantu usaha saya, sebab alat yang lama sudah rusak, kalau mau beli 

 

99 Wawancara dengan Muhammad Syukur Saleh, tanggal 16 September 2021. 
100 Wawancara dengan Wahyuni, tanggal 20 September 2021. 
101 Wawancara dengan Muhammad Syukur Saleh, tanggal 16 September 2021. 
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yang baru, uangnya belum cukup, tapi alhamdulillah dengan adanya bantuan 

alat tersebut, usaha saya bisa terus berjalan.”102 

Berdasarkan hasil wawancara dan obervasi Penulis diketahui bahwa 

pemerintah Kabupaten Aceh Timur merancang sejumlah program yang 

disesuaikan dengan kebutuhan UMKM, hal itu bertujuan untuk menghidupkan 

kembali perekonomian bagi pelaku UMKM terdampak Covid-19, dengan 

memberikan bermacam fasilitas serta jenis bantuan dana untuk penguatan dan 

kelangsungan usaha UMKM.  

3.3. Pembahasan Penelitian 

3.3.1. Dampak Pandemi Covid-19 terhadap Usaha Mikro Kecil dan 

Menegah di Kabupaten Aceh Timur 

Dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan terhadap pelaku 

UMKM yang ada di Kabupaten Aceh Timur, didapatkan hasil bahwa pada 

umumnya para pelaku UMKM terkena dampak dari pandemi Covid19, baik 

terdampak secara langsung maupun tidak langsung. UMKM yang tidak begitu 

terdampak adalah UMKM yang bergerak dibidang makanan dan pengolahan 

pangan dan kesehatan. Ini dikarenakan walaupun dimasa pandemi masyarakat 

masih membutuhkan makanan serta membutuhkan alat-alat kesehatan.  

Bahkan diawal-awal kemunculan Covid-19, industri makanan paling 

banyak dicari oleh masyarakat untuk persiapan bekal dirumah atau bekerja dari 

rumah (work from home). Demikian pula dengan alat-alat kesehatan, sempat 

 

102 Wawancara dengan Jafaruddin, tanggal 23 September 2021. 
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mengalami kenaikan permintaan dan kenaikaan harga, dikarenakan beredarnya 

rumor beberapa alat-alat kesehatan seperti handsanitazer, alkohol dan masker 

akan sangat sulit didapat, sehingga  masyarakat membeli sebanyak-banyaknya 

alat-alat kesehatan yang ada di pasaran, hal ini menyebabkan barang menjadi 

langka dan terjadinya lonjakan harga.  

Keadaan ini tidak lama berlangsung, sebab pemerintah dapat 

mengendalikan pasar serta mengeluarkan kebijakan yang pro terhadap 

penyediaan alat-alat kesehatan bagi masyarakat, bahkan ada yang diberikan 

secara gratis. Tapi kebijakan pemerintah terkait Covid-19 tetap memiliki 

dampak yang tidak menguntungkan bagi pelaku UMKM seperti kebijakan: (1) 

pembatasan waktu untuk membuka warung, kios, toko, dan pasar, (2) 

kebijakan bekerja dari rumah atau work from home serta adanya sistem kerja 

sift antar pegawai, dan (3) adanya pembatasan terhadap kerumunan atau 

keramaian.  

Kebijakan pembatasan waktu untuk membuka toko, kios, warung, dan 

pasar mengakibatkankan masyarakat enggan berbelanja sehingga 

perekonomian menjadi lesu dan masyarakat menjadi enggan untuk berbelanja, 

demikian pula UMKM menjadi sulit untuk melakukan penjualan karena waktu 

yang terbatas. 

Demikian pula dengan kebijkan bekerja dari rumah (work from home) 

untuk pegawai kantor, menyebabkan proses pembelian semakin turun. sebab 

hampir semua pegawai kantor bekerja dari rumah, sehingga mereka 

mempunyai waktu untuk memasak makanan bagi keluarganya serta merasa 
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tidak perlu keluar rumah untuk membeli makanan. Bahkan ada beberapa 

produk yang sebelumnya perlu dibeli, kini dapat dibuat di rumah sambil 

mengisi waktu luang.  

Kebijakan melarang adanya keramaian atau kerumunan, menyebabkan 

tempat-tempat wisata menjadi tidak lagi ramai oleh pengunjung, bahkan ada 

yang terpaksa tutup. Hari-hari libur yang biasanya ramai oleh pengunjung dan 

membeli aneka makanan, minuman serta mainan tidak ada lagi dengan adanya 

pembatasan keramaian. Dampak pandemi Covid-19 terhadap UMKM di 

Kabupaten Aceh Timur dapat terlihat pada beberpa hal berikut, yaitu: 

permasalahan pada proses distribusi bahan baku, penurunan laba, penurunan 

penjualan, pengurangan jumlah karyawan dan permodalan.  

Pertama, Pada bulan-bulan pertama munculnya Covid-19, pembatasan 

skala besar yang diterapkan di beberapa daerah dan adanya aturan perizinan 

untuk melewati perbatasan wilayah dengan menyerahkan surat bebas Covid-

19 menyebabkan distribusi tidak berjalan dengan lancar. Bahkan, beberapa 

produk yang sebelumnya bisa keluar masuk di Kabupaten Aceh Timur 

mengalami kelangkaan. Hal ini juga disebabkan efek panik dari konsumen 

dengan memborong produk-produk tertentu, sehingga mengalami kelangkaan 

di Pasaran. Pada awal pandemi Covid-19 sebagian besar masyarakat takut 

untuk keluar dan tidak berani bertemu dengan orang lain, karena takut terpapar 

dengan Covid-19 yang dinilai mematikan. Hampir tiga bulan lebih jalanan 

menjadi sepi dengan lalu-lalang kendaraan, termasuk lalu-lalang kendaraan 

yang mengangkut bahan baku berbagai produk UMKM.  
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Namun saat ini distribusi barang sudah berjalan dengan normal, 

masyarakat sudah mendapatkan edukasi dengan baik dari pemerintah dengan 

menerapkan protokol kesehatan, yaitu dengan cara selalumenggunakan 

masker, mencuci tangan dengan sabun dan menjaga jarak. Akhirnya 

masyarakat dengan kebijkan yang lebih longgar dari pemerintah melakukan 

aktifitas, walapun masih bersifat terbatas.  

Kedua, terjadinya penurunan terhadap laba. Laba merupakan 

keuntungan yang didapat oleh investor dalam suatu kegiatan 

bisnisnya.keuntungan merupakan salah satu hal yang diharapkan akan 

didapatkan oleh seseorang yangmelakukan bisnis. Sebaliknya kerugian adalah 

hal yang dihindari oleh semua pemilik usaha,berbagai macam cara dilakukan, 

sehingga suatu bisnis dapat memperoleh laba yang tinggi. 

Jumlah produk UMKM di Kabupaten Aceh Timur yang laku setiap hari 

dan bulannya mengalami penurunan. Semenjak pandemi Covid 19 terjadi. 

Kondisi ini berimplikasi padapenurunan laba atau pendapatan UMKM yang 

mengalami penurunan secara signifikan. 

Ketiga, adanya penurunan penjualan. kegiatan penjualan merupakan 

hal yang sangat utama bagi suatu usaha untuk mendapatkan keuntungan. 

Penjualan sangat menentukan bagi perusahaan untuk mencapai tujuan utama 

perusahaan yakni mendapatkan keuntungan demi menjaga keberlangsungan 

hidup perusahaan. Namun pada masa pandemi Covid-19 di Kabupaten Aceh 

Timur, penjualan UMKM menjadi menurun, hal ini dikarenakan daya beli 

masyarakat yang semakin rendah, diakibatkan menurunnya pertumbuhan 
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ekonomi di Kabupaten Aceh Timur, karena aktifitas ekonomi yang semakin 

terbatas, banyak usaha yang tutup serta banyak masyarakat yang  tidak 

memiliki pekerjaan lagi. 

Penjualan merupakan sumber keberlangsungan suatu perusahaan, 

sebab dari penjualan diperoleh keuntungan, tanpa adanya penjualan maka 

sudah dapat dipastikan UMKM akan tutup dan tidak dapat melanjutkan lagi 

usahanya. 

Keempat,  menyebabkan terjadinya pengurangan jumlah karyawan. 

Karyawan tentulah sangat dibutuhkan oleh setiap perusahaan. karyawan 

dibutuhkan sebagai tenaga dalam menjalankan setiap kegiatan yang ada di 

perusahaan. Karyawan adalah asset terpenting serta memiliki pengaruh amat 

besar bagi kesuksesan sebuah perusahaan. Bila tidak ada mesin yang  canggih, 

perusahaan masih mampu untuk beroperasi secara manual, namun bila tidak 

ada karyawan, perusahaan tidak akan mampu beroperasi sama sekali. 

Karyawan adalah orang-orang yang berkerja di suatu Lembaga atau 

perusahaan untuk mengerjakan tugas operasional dan mereka akan diberikan 

balas jasa berupa gaji.  Penurunan permintaan dan penjualan menyebabkan 

kebutuhan akan produksi menjadi menurun. Implikasinya adalah adanya 

pengurangan jumlah karyawan yang berkerja pada sektor UMKM pasca Covid 

19. Berdasarkan analisis data yang dilakukan ditemukan bahwa jumlah rata-

rata penurunan karyawan UMKM di Kabupaten Aceh Timur. UMKM 

yangmemiliki karyawan lebih dari satu, ada dua strategi yang ditempuh yaitu 

dengancara merumahkan karyawannya untuk sementara waktu dan 
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menggunakan sistemshif. Walapun ada kebijakan merumahkan karyawan 

sementara waktu padabeberapa UMKM, namun sewaktu-waktu dibutuhkan 

tetap diminta untuk bekerja. 

Sedangkan yang menggunakan sistem shif sesuai dengan kesepakatan 

antara karyawan dengan UMKM, sistem penggajian sesuai dengan pendapatan 

perusahaan dan jam kerja karyawan, sehingga tidak merugikan UMKM dan 

tidakmerugikan karyawan. Pola ini menurut pemilik UMKM merupakan 

kesepakatanyang bersifat simbiosis mutualisme (sama-sama menguntungkan) 

antara karyawan dengan pemilik UMKM. Berdasarkan wawancara dan 

observasi Penulis juga diketahuibahwa penurunan jumlah karyawan pada 

UMKM yangmenerapkan sistem penjualan secara online lebih besar jumlah 

penurunannyadibandingkan dengan UMKM yang melakukan penjualan secara 

offline, ini disebakan karena proses penjualansecara online dapat 

mengefisiensi tenaga kerja. 

Pengurangan tenaga kerja mengakibatkan meningkatnya jumlah 

pengangguran, meningkatnya jumlah pengangguran menyebabkan 

meningkatnya tingkat kemiskinan, hal tersebut merupakan ciri pertumbuhan 

ekonomi yang bergerak negatif, dimana untuk mengukur pertumbuhan 

ekonomi, indikator yang dipergunakan adalah pendapatan perkapita, jumlah 

pengangguran, serta tingkat kemiskinan. 

Kelima, UMKM memiliki kesulitan untuk melakukan pembayaran 

angsuran bank. Modal usaha tentunya tidak mungkin dipisahkan dari kegiatan 

usaha, bisnis maupun investasi, dan semua usaha yang dilakukan UMKM  
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memiliki tujuan untuk memperoleh penghasilan atau keuntungan. Untuk 

perusahaan yang baru baru menjalankan usahanya atau baru berdiri, modal 

dipergunakan agar dapat menjalankan kegiatan usahanya, sedangkan untuk 

perusahaan atau bidang usaha yang telah lama berdiri, modal dipergunakan 

dalam rangka pengembangan usaha atau memperluas jaringan pemasaran dari 

usaha tersebut. para pengusaha diharapkan mampu mempergunakan modal 

sebaik mungkin, sehingga diharapkan mampu memberikan keuntungan yang 

lebih besar bagi perusahaan atau usaha yang dikelola.  

Berdasarkan pada urgensi modal pada perusahan sebagaimana 

diuraikan di atas, penurunan penjualan akan berimplikasi pada penurunan 

modalusaha yang dimiliki oleh UMKM. Penurunan laba UMKM dengan 

angsuran yangsama dengan masa sebelum Covid-19 menyebabkan UMKM 

kesulitan dalam memenuhi pembayaran angsuran bulanan. Bertalian dengan 

itu, beberapa UMKM terpaksa mengambil inisiatif dengan cara mengurangi 

karyawan atau dengan cara menyesuaikan gaji karyawan. Disisi lain adanya 

kebijakan perbankan, yang memperbolehkan UMKM untuk melakukan 

angsuran bunga saja, membuat UMKM menjadi lebih ringan. Walapun secara 

umum semua pelaku UMKM mengakui sangat sulit untuk melakukan 

pengurangan terhadap karyawan, karena faktor kemanusiaan, sehingga pelaku 

UMKM harus menjadikan modal sebagai gaji bagikaryawan. Implikasinya, 

modal usaha UMKM menjadi semakin menurun. 

Dari data-data di atas, diketahui bahwa sebelum adanya Covid-19, 

UMKM di Kabupaten Aceh Timur sudah mengalami kesulitan modal. 
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Sesudah Covid-19 kesulitan modal pada UMKM di Kabupaten Aceh Timur 

semakin bertambah. Hal ini menunjukkan bahwa Covid-19 memberikan 

pengaruh yang sangat berarti terhadap permodalan UMKM di Kabupaten 

Aceh Timur , 

3.3.2. Upaya UMKM di Kabupaten Aceh Timur bertahan pada masa 

pandemi Covid-19 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, diketahui bahwa selama 

adanya covid-19, umumnya UMKM mengalami penurunan omset. Hal ini 

disebabkan karena kegiatan diluar rumah semakin berkurang dilaksanakan 

serta bahan baku yang sulit didapatkan karena kendala transportasi. UMKM 

yang merupakan salah satu penopang perekonomian sebab banyak membuka 

lapangan kerja, Ketika terjadinya covid-19 ini, juga ada yang mulai 

merumahkan karyawannya atau melakukan PHK disebabkan usaha atau 

perusahaan mereka harus ditutup untuk sementara waktu. 

Temuan lain yang didapat berdasarkan hasil observasi dan wawancara, 

tidak semua UMKM harus menutup usahanya karena mengalami penurunan 

omset penjualan, ada juga UMKM yang dapat bertahan serta masih stabil 

dalam menjalankan ushanya,dikarenakan mereka melakukan penyesuaian-

penyesuaian baik  dari segi produk maupun dalam segi pemasaran. Diantara 

hal yang dilakukan oleh UMKM untuk bertahan adalah membuka lini produk 

baru atau memperbaharui sistem pemasaran, sebab usaha yang dapat bertahan 

adalah bisnis yang mengikuti perubahan yang terjadi di lapangan. Adapun 

diantara upaya yang dilakukan oleh UMKM Aceh Timur adalah: 
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1) Melakukan penjualan secara online 

Pada saat pandemi covid-19, penjualan secara langsung rata-rata 

mengalami penurunan karena  pola masyarakat yang lebih banyak berada 

dirumah. disamping itu karena adanya pembatasan jam untuk membuka toko 

atau usaha, banyak UMKM yang tidak membuka usaha atau toko mereka. 

Sehingga diantara upaya yang dilakukan UMKM agar usahanya tetap dapat 

berjalan serta menjangkau orang banyak adalah dengan menggunakan 

penjualan secara online. 

Saat ini Penjualan secara online telah menciptakan pasar digital baru, 

serta lebih diminati masyarakat karena kemudahan akses serta harga yang 

ditawarkan lebih jelas (transparan). Penjualan secara online ini memiliki 

dampak langsung pada hubunganperusahaan atau pelaku usaha dengan 

pelanggan Beberapa aplikasi online yang dimanfaatan oleh Pelaku UMKM di 

Kabupaten Aceh Timur sepertiwhatsapp, Facebook, Twitter, Instagram, dan 

lain-lain.  

Pada zaman revolusi industri 4.0 seperti sekarang ini, para pelaku usaha 

cepat atau lambat akan menggunakan sistem perdagangan online, sebab telah 

mulai bergesernya pola pedagangan dan pembelanjaan konsumen, ditambah 

lagi dengan adanya Covid-19 membuat perdagangan online stelah menjadi 

pilihan yang baik bagi pelaku UMKM agar dapat bertahan bahkan berpotensi 

untuk menjangkau segmen pasar baru. 

Penjualan secara online yang dilakukan oleh UMKM di kabupaten 

Aceh Timur dapat mengurangi biaya serta menunjang tercapainya tujuan 
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UMKM. Diantara bentuk pemasaran secara online yang dapat dilakukan oleh 

pelaku UMKM dalam memasarkan produk adalah :1) melakukan Publikasi 

foto atau video produk secara intensif di media sosial. 2) melakukan live 

promosi produk. Bila strategi ini dilakukan dengan baik akan berdampak 

positif terhadap bisnis UMKM. 

Pelaku UMKM haruslah mau belajar serta berfikir terbuka ketika 

melakukan penjualan secara online, sehingga dapat dipertimbangkan media 

yang cocok untuk digunakan serta menggunakan metode komunikasi yang 

tepat serta disesuaikan dengan pangsa pasar yang dipilih, agar pemasaran 

produk menjadi lebih efektif serta tidak salah sasaran. 

2) Perbaikan Kualitas Produk Dan Pelayanan 

Pandemi covid-19 menjadikan konsumen lebih selektif dalam 

menggunakan barang atau jasa yang dijual oleh pelaku usaha, sebab konsumen 

memiliki keterbatasan ekonomi pada masa pandemi Covid-19 ini. Disamping 

itu keterbatasan konsumen dalam melakukan pembelian langsung juga 

berdampak terhadap menurunnya jumlah pembelian. Karena itu pelaku 

UMKM hendaknya terus meningkatkan kualitas produk sehingga kepercayaan 

konsumen menjadi meningkat. Peningkatan kualitas produk serta kualitas 

layanan  memiliki pengaruh yang baik untuk membentuk kepuasan konsumen 

serta menciptakan kesetiaan konsumen untuk menggunakan produk UMKM. 

karena itu pelaku UMKM pada masa pandemi Covid-19 harus memperbaiki 

serta meningkatkan kualitas produknya, agar kepercayaan konsumen semakin 

meningkat. 
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Melakukan kontrol mutu produk dengan lebih rinci serta menjamin 

keamanan produk merupakan bentuk peningkatan kualitas produk yang dapat 

dilakukan. Menyesuaikan ketahanan produk dan kemasan juga merupakan 

bagian dari peningkatan kualitas produk, sebab kini penjualan lebih sering 

dilakuakn secara online. Selain meningkatkan kualitas produk, cara lain yang 

dapat dilakukan oleh pelaku UMKM adalah peningakatan kualitas pelayanan 

serta menambah jenis pelayanan, seperti pesan antar produk yang dapat 

dilayani secara online serta dengan mudah dapat diakses oleh masyarakat. 

Standar pelayanan harus lebih diperketat oleh pelaku UMKM ketika 

melakukakan layanan pesan antar, seperti memastikan kebersihan produk 

mereka. Dengan adanya pelayanan yang baik maka kepercayaan konsumen 

akan terbentuk dan menciptakan kepuasan pelanggan, hal tersebut akan 

membentuk loyalitas konsumen. Dimasa covid-19 ini, mendapatkan 

kepercayaan konsumen merupakan salah satu faktor penting dalam 

kelangsungan bisnis atau usaha. 

3) Menjaga Hubungan Baik Dengan Pelanggan 

Dalam menjalankan usahanya, pelaku UMKM jangan hanya terpusat 

untuk mendapatkan pelanggan baru, tapi yang lebih penting adalah menjaga 

pelanggan yang sudah ada untuk tetap menggunakan produk atau jasa UMKM, 

diantara cara yang dapat dilakukan adalah dengan menjaga hubungan baik 

dengan pelanggan. Menjaga hubungan yang baik dengan para pelanggan 

adalah sebuah strategi pemasaran yang berupaya menciptakan hubungan yang 

saling menguntungkan serta kuat diantara pelaku UMKM agar terciptanya 
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kesetiaan pelanggan untuk tetap menggunakan produk yang disediakan oleh 

UMKM. 

Menjaga hubungan baik dengan pelanggan berpengaruh positif dalam 

meningkatkan kinerja pemasaran UMKM melalui peningkatan kualitas 

hubungan dan orientasi kewirausahaan. Semakin baik kualitas hubungan 

pelakuUMKM dengan konsumen, pemasok dan yang lainnya, semakin baik 

kemampuan peningkatan kinerja pemasarannya. Pelaku usaha dapat menjalin 

hubungan yang baik akanmenumbuhkan kepercayaan dari konsumen sehingga 

konsumen akan bertahan. 

Dalam upaya menjalin hubungan yang baik dengan pelanggan, cara 

yang dapat ditempuh adalah dengan menunjukkan kepedulian terhadap 

masyarakat atau konsumen yang sedang mengalami kesusahan pada masa 

pandemi. Dengan menunjukkan kepedulian akan memunculkan empati serta 

meningkatkan kepercayaan pelanggan. Kegiatan yang bisa dilakukan adalah 

memberikan diskon terhadap produk yang ditawarkan atau  memberikan 

bantuan terhadap masyarakat yang membutuhkan atau terdampak Covid-19. 

Metode seperti ini dapat menciptakan kepercayaan pelanggan. Karena 

dalam benak pelanggan tertanam bahwa pelaku UMKM tidak memikirkan 

dirinya sendiri saja, namun juga peduli terhadap masyarakat sekitar. Disamping 

itu pelaku UMKM juga dapat berkomunikasi secara intensif dengan konsumen 

di media promosi atau media sosial yang dimiliki, seperti menjawab pertanyaan 

pelanggan, menjawab keluhan respon baik dari pelanggan, hal ini juga dapat 

mewujudkan hubungan yang baik dengan konsumen. 
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Selain langkah dan upaya yang telah dilakukan UMKM untuk bertahan 

pada masa pandemi Covid-19, pemerintah Kabupaten Aceh Timur juga 

memiliki beberapa kebijakan untuk pelaku UMKM pada masa pandemi             

Covid-19, diantaranya: 

1. Pemberian Bantuan Modal Usaha 

Pemerintah Kabupaten Aceh Timur memberikan berbagai macam 

fasilitas dan layanan bagi pelaku UMKM untuk segera bangkit dari 

keterpurukan usaha akibat pandemi Covid-19, salah satu contohnya adalah 

pemberian bantuan modal usaha. Memberikan bantuan modal usaha juga 

sebagai bentuk dukungan pemerintah dalam memulihkan ekonomi terhadap 

UMKM. Pemerintah berharap pemberian bantuan modal usaha tersebut dapat 

mendorong UMKM kembali pulih di masa pandemi. Program tersebut telah 

berhasil membantu UMKM bertahan dalam menghadapi dampak pandemi 

Covid-19 ,selainitu juga dapat membantu menekan penurunan tenaga kerja.  

2. Memberikan pelatihan 

Pemilik UMKM umumnya merupakan pelaku usaha mandiri. Untuk 

meningkatkan ketrampilan serta produktivitas UMKM, perlu diberikan 

pelatihan kepada para pelaku UMKM baik dalam segi pengolahan produk 

maupun dalam bidang manajemen, sehingga dalam pelaksanaan usahanya di 

lapangan, UMKM akan mendapatkan hasil yang maksimal. 

Dalam pelatihan juga  diberikan pengajaran tentang teknik 

memecahkan masalah-masalah yang sering terjadi dilapangan serta membuat 

produktifitas usaha terganggu. Dalam pelatihan juga akan menggali potensi 
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serta melihat kelemahan atau tantangan yang dimiliki UMKM, sehingga 

UMKM dapat memaksimalkan potensi yang dimiliki serta meminimalisir 

kekurangan yang mereka miliki. 

3. Pemberian Bantuan Alat Kerja 

Dalam upaya memberdayakan UMKM, peran  dan dukungan 

pemerintah  sangatlah dibutuhkan, agar UMKM dapat tumbuh dan berkembang 

dengan baik sehingga UMKM dapat menjadi sumber mata pencarian dan 

pemilik UMKM serta masyarakat   yang terlibat dalam usaha tersebut 

memperoleh penghasilan memadai. 

Dinas Perdagangan, Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 

Kabupaten Aceh Timur merupakan tempat diadakannya pemberian bantuan 

alat kerja. Bantuan tersebut  diberikan cuma-cuma dengan syarat peralatan 

tersebut benar-benar dipergunakan untuk mengembangkan usaha yang 

digeluti.  

Pemberian bantuan alat kerja dari Pemerintah Kabupaten Aceh Timur 

kepada UMKM yang terdampak Covid-19 bertujuan agar bisa memberikan 

manfaat bagi pelaku UMKM dalam mengembangkan usahanya baik secara 

kuantitas dan kualitas sehingga dapat menjadi sumber peningkatan ekonomi 

bagi masyarakat. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1. Kesimpulan 

Dari ulasan pembahasan di atas, dapat diambil beberapa kesimpulan, yaitu: 

1. Kondisi pandemi Covid-19 yang terjadi di Indonesia dan negara-negara di 

dunia telah menyebabkan berbagai permasalahan dibidang kesehatan dan 

juga perekonomian. Sehingga, ketika perekonomian global terganggu, 

maka perekonomian di Kabupaten Aceh Timur juga mengalami gangguan 

yakni terjadinya penurunan pertumbuhan ekonomi. Ketidakstabilan 

ekonomi yang disebabkan oleh Pandemi covid-19 sangat dirasakan oleh 

banyak pihak termasuk para pelaku UMKM. Pelaku UMKM ini merasakan 

dampak langsung berupa penurunan omset penjualan Jika penjualan 

mengalami penurunan maka akan berdampak pula pada aspek yang lainnya 

seperti laba usaha, modal usaha, pengurangan jumlah karyawan dan 

kelancaran pembayaran angsuran bank. 

2. Dalam upaya bertahan pada masa Covid-19, UMKM di Kabupaten Aceh 

Timur harus mampu beradaptasi terhadap keadaan yang terjadi. Ada 

beberapa upaya yang dilakukan UMKM untuk dapat mempertahankan 

usahanya, yaitu: 1) melakukan penjualan secara online, dikarenakan 

kebiasaan masyarakat saat ini yang senang berbelanja secara online.                    

2) melakukan perbaikan kualitas produk dan layanan. 3) Menjalin 

hubungan yang baik dengan para pelanggan atau konsumen untuk 

menumbuhkan kepercayaan konsumen serta menciptakan kesetiaan 

pelanggan. 
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4.2. Saran 

Adapun saran yang bisa direkomendasikan adalah sebagai berikut : 

1. Pelaku UMKM hendaknya mampu membuat inovasi-inovasi baru untuk 

beradaptasi terhadap lingkungan usaha yang terus mengalami perubahan, 

baik pada masa pandemi Covid-19 ini ataupun dimasa yang akan datang, 

sebab pelaku usaha yang dapat bertahan adalah yang sigap menyingkapi 

perubahan-perubahan yang terjadi serta bisa menyesuaikan diri baik dari 

segi produk, manajemen pemasaran serta menggunakan teknologi untuk 

mendukung usaha. 

2. Pemerintah Kabupaten Aceh Timur selaku pihak yang memiliki 

wewenang dalam pemerintahan, harus terus memberikan Pendidikan, 

sosialisasi dan pelatihan kepada pelaku UMKM, sehingga ketrampilan 

yang dimiliki UMKM semakin  meningkat. 

3. Bagi peneliti selanjutnya untuk dapat memperluas cakupan penelitian 

tentang  dampak pandemi Covid-19 serta upaya yang telah dilakukan 

terhadap UMKM di Kabupaten Aceh Timur. 
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Wawancara Dengan Pemilik UMKM Toko Yuni Fashion 

Wawancara dengan Pengusaha Cafe 
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Wawancara Dengan Pemilik UMKM Jual Beli Sawit 
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Wawancara dengan Pemilik UMKM Toko kelontong 

Wawancara dengan pejabat pada Dinas Perdagangan, Koperasidan Usaha 

Kecil dan Menengah Kabupaten Aceh Timur 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

Nama Peneliti Syukran 

Judul Penelitian Dampak Covid-19 Terhadap 

Perekonomian Usaha Mikro Kecil 

Dan Menengah (UMKM)                                    

di Kabupaten Aceh Timur 

Lokasi Penelitian Kabupaten Aceh Timur 

Waktu 10.00 -12.00 WIB 

Partisipan (Responden) Jafaruddin 

Jabatan Pemilik UMKM Ketam Sibutoh 
 

No Rumusan 

Masalah 

Soal Jawaban 

1 

Bagaimana 

Dampak 

Covid-19 

terhadap 

Perekonomian 

UMKM di 

Kabupaten 

Aceh Timur? 

Apa jenis usaha 

yang bapak/ibu 

jalankan? 

Usaha pengetaman kayu 

2 Bagaimana 

pengaruh covid-

19 terhadap 

penjualan produk 

UMKM yang 

bapak/ibu 

jalankan?  

 

Pada masa pandemi ini, pembelian 

perabot mengalami penurunan yang 

drastis, terutama pada masa awal-

awal pandemi, di karenakan sulitnya 

distribusi bahan baku serta 

menurunnya daya beli masyarakat, 

juga adanya peraturan pemerintah 

untuk menunda mengadakan pesta di 

masa pandemi, tapi saat ini pelan-

pelan sudah mulai naik kembali 

angka penjualan di karenakan sudah 

banyak di adakan pernikahan lagi 

3 

 

 

 

Apakah pandemi 

Covid-19 

berpengaruh 

terhadap jumlah 

karyawan yang 

bapak/ibu miliki?  

 

Jumlah karyawan tetap di karenakan 

kasian kalau di pecat, masa sulit 

seperti ini jika di pecat kan kasian, 

mau di kasih makan apa anak 

istrinya. Biarpun keuntungan kecil 

tidak jadi masalah berbuat baik sama 

orang lain itu yang penting, saya juga 

suruh mereka untuk membuat 

kerajinan dari kayu bekas seperti 

tiang jemuran, sangkar burung, 

kandang ayam dan lain-lain, hitung2 

untuk tambahan uang belanja 

mereka. 

4 Apakah Covid-19 

berdampak 

Modal usaha bukannya malah 

bertambah, tapi malah sering terpakai 
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terhadap modal 

usaha UMKM 

bapak/ibu?  

untuk operasional, seperti membayar 

listrik, gaji karyawan, PDAM, dll 

5 Apakah saat ini 

Bapak/Ibu 

memiliki kredit 

Bank untuk 

usaha?  

Saya tidak mengambil uang Bank, 

tapi meminjam uang pada keluarga 

6 Kalau ada, 

kendala apa yang 

Bapak/Ibu hadapi 

dalam 

mengangsur 

kredit?  

 

Pada masa Covid ini saya harus minta 

tempo untuk melunasi hutang pada 

keluarga, sebenarnya ada rasa tidak 

enak, sebab pihak keluarga juga 

sedang mengalami kesulitan 

keuangan,  tapi…. mau bagaimana 

lagi, bukan saya tidak mau 

membayar, tapi memang pendapatan 

saya sedang berkurang 

7 

Bagaimana 

Upaya 

UMKM di 

Kabupaten 

Aceh Timur 

Bertahan pada 

Masa Pandemi 

Covid-19? 

Apa upaya yang 

Bapak/ Ibu ambil 

lakukan untuk 

beradaptasi atau 

mempertahankan 

usaha apada masa 

pandemi Covid-

19?  

Kami tetap mempertahankan kualitas 

produk, kami tidak menurunkan 

kualitas walaupun bahan baku sulit 

bahkan mahal, bahkan kalau bisa 

kami tingkatkan kualitas produk, 

sebab pada masa pandemi ini, karena 

faktor ekonomi, para pembeli lebih 

selektif dalam membeli produk 

8 Apakah 

pemerintah 

memberikan 

bantuan pada 

masa pandemi 

sekarang?  

Dari pemerintah saya diberi bantuan 

peralatan ketam 

9 Apakah bantuan 

dari pemerintah 

mampu 

menyelesaikan 

masalah ekonomi 

usaha bapak/ Ibu?  

 

Bantuan alat tersebut sangat 

membantu usaha saya, sebab alat 

yang lama sudah rusak, kalau mau 

beli yang baru, uangnya belum 

cukup, tapi alhamdulillah dengan 

adanya bantuan alat tersebut, usaha 

saya bisa terus berjalan 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

Nama Peneliti Syukran 

Judul Penelitian Dampak Covid-19 Terhadap 

Perekonomian Usaha Mikro Kecil 

Dan Menengah  (UMKM)                                    

di Kabupaten Aceh Timur 

Lokasi Penelitian Kabupaten Aceh Timur 

Waktu 08.30 -10.15 WIB 

Partisipan (Responden) JafarSiddiq 

Jabatan Pemilik UMKM Mola Kelontong 

 

No Rumusan 

Masalah 
Soal Jawaban 

1 

Bagaimana 

Dampak 

Covid-19 

terhadap 

Perekonomian 

UMKM di 

Kabupaten 

Aceh Timur? 

Apa jenis usaha yang 

bapak/ibu jalankan? 

Usaha penjualan kelontong 

2 Bagaimanapengaruh 

covid-19 terhadap 

penjualan produk 

UMKM yang 

bapak/ibu jalankan? 

Selama masa Covid-19, 

pembeli menjadi berkurang, 

kalaupun ada pembeli, banyak 

yang berhutang, jadi walaupun 

penjualan lancar, tapi uangnya 

tertahan, karena hutang 

3 

 

 

 

Apakah pandemi 

Covid-19 berpengaruh 

terhadap jumlah 

karyawan yang 

bapak/ibu miliki? 

Untuk sementara karyawan 

saya, saya rumahkan dulu, tapi 

kalua sewaktu-waktu sedang 

banyak pekerjaan, mereka saya 

panggil untuk membantu saya 

4 Apakah Covid-19 

berdampak terhadap 

modal usaha UMKM 

bapak/ibu?  

Modal saya banyak terpakai 

selama Covid ini, disamping 

terpakai untuk usaha juga 

terpakai untuk belanja 

kebutuhan saya dan keluarga 

sehari hari, alhasil, saya 

terpaksa mengambil kredit di 

Bank lagi untuk meneruskan 

usaha 

5 Apakah saat ini 

Bapak/ Ibu memiliki 

kredit Bank untuk 

usaha? 

Ya ada 
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6 Kalau ada, kendala apa 

yang Bapak /Ibu 

hadapi dalam 

mengangsur kredit? 

 

Pembayaran angsuran Bank 

sering menunggak, karena 

pembelian menurun, jadi 

pendapatan kurang, kalua 

biasa pembelian cukup untuk 

membayar Bank, bahkan ada 

lebih lagi sedikit, kalua 

sekarang untuk kebutuhan 

operasional saja sulit. 

7 

Bagaimana 

Upaya 

UMKM di 

Kabupaten 

Aceh Timur 

Bertahan pada 

Masa Pandemi 

Covid-19? 

Apa upaya yang 

Bapak/ Ibu lakukan 

untuk  beradaptasi atau 

mempertahankan 

usaha pada masa 

pandemi Covid-19? 

 

Ditengah kondisi pandemi saat 

ini, kita harus bisa membina 

hubungan yang baik dengan 

para pelanggan, kita musti 

menunjukkan kepedulian 

terhadap konsumen yang 

sedang dihimpit oleh masalah 

ekonomi, misalnya kita 

memberikan promo, atau 

sebagian pendapatan kita 

sumbangkan untuk masyarakat 

yang membutuhkan. hal ini 

bertujuan agar usaha kita 

mendapat persepsi yang baik 

dalam benak konsumen 

8 Apakah pemerintah 

memberikan bantuan 

pada masa pandemi 

sekarang? 

 

Pemerintah ada memberikan 

bantuan modal usaha untuk 

kami pengusaha UMKM, 

setelah kita ajukan 

permohonan, nanti adatim yang 

menyurvey usaha kita 

9 Apakah bantuan dari 

pemerintah mampu 

menyelesaikan 

masalah ekonomi 

usaha bapak/ Ibu? 

 

Bantuan tersebut sangat banyak 

membantu saya untuk dapat 

mempertahan usaha saya pada 

masa pandemi Covid-19 ini 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

Nama Peneliti Syukran 

JudulPenelitian Dampak Covid-19 Terhadap 

Perekonomian Usaha Mikro Kecil 

Dan Menengah  (UMKM)                                    

di Kabupaten Aceh Timur 

LokasiPenelitian Kabupaten Aceh Timur 

Waktu 14.30 -16.00 WIB 

Partisipan (Responden) Amiruddin 

Jabatan Pemilik UMKM Jual Beli Sawit 
 

No Rumusan 

Masalah 

Soal Jawaban 

1 

Bagaimana 

Dampak 

Covid-19 

terhadap 

Perekonomian 

UMKM di 

Kabupaten 

Aceh Timur? 

Apa jenis usaha yang 

bapak/ ibu jalankan? 

Usaha jual beli kelapa sawit 

2 Bagaimana 

pengaruh covid-19 

terhadap penjualan 

produk UMKM yang 

bapak/ibu jalankan? 

 

Dampaknya harga jual kelapa 

sawit sempat jatuh keharga 

1.200/ kg, kini mulai naik 

keharga 1.700/ kg. 

Alhamdulillah, dalam situasi 

pandemi Covid 19 seperti 

sekarang ini petani kelapa sawit 

masih bisa memenuhi kebutuhan 

hidupnya dari hasil penjualan 

kelapa sawit 

3 

 

 

 

Apakah pandemi 

Covid-19 

berpengaruh 

terhadap jumlah 

karyawan yang 

bapak/ ibu miliki? 

 

Sedikit banyak Covid-19 

berpengaruh, terhadap jumlah 

karyawan, sebab pada masa 

pandemi ini saya tidak 

bisamenambah jumlah 

karyawan, saya hanya bisa 

mempertahankan jumlah yang 

ada saja 

4 Apakah Covid-19 

berdampak terhadap 

modal usaha 

UMKM bapak/ibu?  

Modal usaha tidak bertambah, 

jadi tidak bisa kita buat 

pengembangan usaha supaya 

lebih besar lagi, tapi yang 

penting pada masa seperti ini 

modal usaha tetap ada, jangan 

sampai habis 

5 Apakah saat ini 

Bapak/ Ibu memiliki 

kredit Bank untuk 

usaha? 

Ada 
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6 Kalau ada, kendala 

apa yang Bapak/ Ibu 

hadapi dalam 

mengangsur kredit? 

Kendalanya sering menunggak, 

sehingga saya harus membuat 

permohonan penangguhan 

pembayaran angsuran kepada 

pihak bank, karena sedang Covid 

7 

Bagaimana 

Upaya UMKM 

di Kabupaten 

Aceh Timur 

Bertahan pada 

Masa Pandemi 

Covid-19? 

Apa upaya yang 

Bapak/ Ibu llakukan 

untuk beradaptasi 

atau 

mempertahankan 

usahaa pada masa 

pandemi Covid-19? 

 

Pada masa Covid-19 ini, kami 

tidak hanya berfokus untuk 

mendapatkan 

pelangan baru, tapi harus 

mempertahankan serta menjaga 

pelangan yang sudahada, 

menciptakan kepuasan 

pelanggan hingga akhirnya 

mereka tidak pindah ke tempat 

lain, karena mereka sudah 

nyaman    dan memiliki 

kepercayaan terhadap produk 

kita 

8 Apakah pemerintah 

memberikan bantuan 

pada masa pandemi 

sekarang? 

 

Alhamdulillah saya mendapatkan 

bantuan modal usaha dari 

pemerintah Kabupaten Aceh 

Timur, caranya mudah, tinggal 

kita daftar di website, terus kita 

upload syarat-syaratnya.  

9 Apakah bantuan dari 

pemerintah mampu 

menyelesaikan 

masalah ekonomi 

usaha bapak/ Ibu? 

 

Bantuan modal tersebut 

walaupun tidak menyelesaikan 

masalah ekonomi usaha seratus 

persen, tapi sangat membantu 

usaha saya, terutama pada masa 

Covid-19 ini, dimana modal 

usaha memang sedang sangat 

kami butuhkan 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

Nama Peneliti Syukran 

Judul Penelitian Dampak Covid-19 Terhadap 

Perekonomian Usaha Mikro Kecil 

Dan Menengah  (UMKM)                                    

di Kabupaten Aceh Timur 

Lokasi Penelitian Kabupaten Aceh Timur 

Waktu 20.30 -21.45 WIB 

Partisipan (Responden) Aswadi 

Jabatan Pemilik UMKM Beejee Coffee 
 

No Rumusan 

Masalah 

Soal Jawaban 

1 

Bagaimana 

Dampak Covid-

19 terhadap 

Perekonomian 

UMKM di 

Kabupaten Aceh 

Timur? 

Apa jenis usaha 

yang bapak/ibu 

jalankan? 

Warung Kopi/ Café 

2 Bagaimana 

pengaruh covid-

19 terhadap 

penjualan 

produk UMKM 

yang bapak/ibu 

jalankan? 

Dampak pandemi sangat terasa, 

walaupun disini tidak ada razia 

malam sehingga saya masih bisa 

buka sampai jam 12 malam, tapi 

masyarakat sekarang sedang 

tidak punya uang, jadi ya… 

pembelian menurun 

3 

 

 

 

Apakah pandemi 

Covid-19 

berpengaruh 

terhadap jumlah 

karyawan yang 

bapak/ibu 

miliki? 

 

Karyawan saya berjumlah 6 

orang, karena selama ini sepi, 

jadi mereka tidak saya suruh 

masuk kerja sekaligus, tapi 

saya buatkan shift, saya 

menggaji mereka berdasarkan 

jumlah jam mereka bekerja 

dalam shift saja 

4 ApakahCovid-

19 berdampak 

terhadap modal 

usaha UMKM 

bapak/ibu?  

kalau modal usaha 

alhamdulillah tidak terpakai 

untuk biaya oparasional cafe, 

namun karena penjualan tidak 

sebanyak sebelum Covid, 

sehingga modal usaha saya 

masih tetap segitu, tidak ada 

penambahan, padahal 

seandainya ada penambahan 

modal, saya berencana 

memperluas bangunan cafe ini 
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5 Apakah saat ini 

Bapak/Ibu 

memiliki kredit 

Bank untuk 

usaha? 

Dari awal buka usaha ini saya 

sudah mengambil uang bank,  

6 Kalau ada, 

kendala apa 

yang Bapak/Ibu 

hadapi dalam 

mengangsur 

kredit? 

Sebelum pandemi tidak ada 

kesulitan membayar angsuran 

Bank, bahkan saya tambah lagi 

jumlah pengambilannya, tapi 

sekarang jangankan untuk 

menambah pinjaman, 

membayar angsuran yang ada 

saja, bukan main sulitnya 

7 Bagaimana Upaya 

UMKM di 

Kabupaten Aceh 

Timur Bertahan 

pada Masa 

Pandemi Covid-

19? 

Apa upaya yang 

Bapak/ Ibu ambil 

lakukan untuk 

beradaptasi atau 

mempertahankan 

usaha apada 

masa pandemi 

Covid-19? 

 

Upaya yang kita lakukan adalah 

disini adalah meningkatkan 

pelayanan, seperti kita 

memastikan kebersihan tempat 

dan produk yang kita jual, juga 

dalam mengantar pesananan 

pembeli kita usahakan harus 

cepat serta kita pastikan 

kemasan pembungkusnya 

harus kuat, sehingga pesanan 

tidak tumpah atau rusak 

8 Apakah 

pemerintah 

memberikan 

bantuan pada 

masa pandemi 

sekarang? 

Setahu saya teman-teman 

pemilik UMKM ada yang 

mendapatkan bantuan dari 

pemerintah, tapi kalau saya 

belum dapat 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

 

Nama Peneliti Syukran 

JudulPenelitian Dampak Covid-19 Terhadap 

Perekonomian Usaha Mikro Kecil 

Dan Menengah  (UMKM)                                    

di Kabupaten Aceh Timur 

LokasiPenelitian Kabupaten Aceh Timur 

Waktu 15.00 -16.30 WIB 

Partisipan (Responden) Wahyuni 

Jabatan Pemilik UMKM Yuni Fashion 
 

No Rumusan 

Masalah 

Soal Jawaban 

1 

Bagaimana 

Dampak 

Covid-19 

terhadap 

Perekonomian 

UMKM di 

Kabupaten 

Aceh Timur? 

Apa jenis usaha 

yang bapak/ibu 

jalankan? 

Usaha penjualan pakaian 

2 Bagaimana 

pengaruh covid-

19 terhadap 

penjualan 

produk UMKM 

yang bapak/ibu 

jalankan? 

Penjualan menurun dibanding 

sebelum Covid, karena masyarakat 

banyak yang tidak lagi memiliki 

uang, sebab banyak masyarakat yang 

kehilangan pekerjaan, atau usahanya 

tidak lagi maju seperti dulu 

3 

 

 

 

Apakah 

pandemi Covid-

19 berpengaruh 

terhadap jumlah 

karyawan yang 

bapak/ibu 

miliki? 

Dulu saya punya 5 karyawan, tapi 

selama Covid, pembelian pakaian 

menurun, jadi saya terpaksa 

mengurangi 3 orang karyawan saya, 

sebab saya tidak sanggup menggaji 

mereka 

4 Apakah Covid-

19 berdampak 

terhadap modal 

usaha UMKM 

bapak/ibu?  

Kalua penjualan sedang sepi, 

terpaksa harus menggunakan uang 

modal dulu untuk memenuhi 

operasional usaha, nanti kalau pas 

penjualan lagi baik, ya… modal 

usaha yang sudah terpakai ditutup 

lagi 

5 Apakah saat ini 

Bapak/Ibu 

memiliki kredit 

Bank untuk 

usaha? 

Ya… saya memiliki kredit di Bank 
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6 Kalau ada, 

kendala apa 

yang Bapak/Ibu 

hadapi dalam 

mengangsur 

kredit? 

Kemampuan saya membayar 

angsuran Bank selama ada Covid-19 

ini, menurun,  kalua dulu lancar, tapi 

kalua sekarang susah 

7 

Bagaimana 

Upaya 

UMKM di 

Kabupaten 

Aceh Timur 

Bertahan pada 

Masa Pandemi 

Covid-19? 

Apa upaya yang 

Bapak/ Ibu 

lakukan untuk 

beradaptasi atau 

mempertahanka

n usaha pada 

masa pandemi 

Covid-19? 

Disamping berjualan di toko, saya  

juga berjualan secara online, saya 

memasang status di WA, Instagram 

dan facebook, jadi walaupun orang 

tidak datang langsung ke toko, 

mereka tetap bisa melihat barang-

barang yang saya jual 

8 Apakah 

pemerintah 

memberikan 

bantuan pada 

masa pandemi 

sekarang? 

Saya mendapatkan bantuan berupa 

pelatihan yang diselenggarakan oleh 

pemerintah Aceh Timur 

9 Apakah bantuan 

dari pemerintah 

mampu 

menyelesaikan 

masalah 

ekonomi usaha 

bapak/ Ibu? 

 

Dalam pelatihan itu kami diajarkan 

tentang cara membuat buku 

keuangan, agar kita tahu berapa 

pemasukan dan pengeluaran serta 

dapat membedakan mana uang 

pribadi dan mana uang hasil 

dagangan, dan hal itu sangat 

membantu saya dalam menjalankan 

usaha, terutama pada masa pandemi 

ini 
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